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Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) Kelas VIII SMP Negeri 
1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana hasil belajar peserta 
didik dengan menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review), pada 
materi indera pendengaran manusia kelas VIII  SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa, (2) 
Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode SQ4R (Survey, Question, 
Read, Reflect, Ricite, and Review), pada materi indera pendengaran manusia kelas VIII SMP 
Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa, dan (3) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 
dengan menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review),dan 
metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review), pada materi indera 
pendengaran manusia kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Eksperimental Design dengan desain 
penelitian penelitian Posttest Only Control Design. Desain ini terdapat dua kelompok dengan 
masing-masing menggunakan perlakuan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Populasi pada penelitian ini adalah semua 
peserta didik SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa dengan berjumlah 325 peserta didik 
dengan terdiri dari 7 kelas. sampelnya adalah kelas VIII6 dan VIII7 yang masing-masing 
berjumlah 40 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrument 
tes yaitu soal pilihan ganda sebanyak 20 soal dan lembar observasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui analisis 
statistik deskriptif yaitu, rata-rata hasil belajar biologi menggunakan metode pembelajaran 
SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) sebesar = 57,98 sedangkan rata-rata hasil 
belajar biologi menggunakan strategi pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, 
Ricite, and Review) sebesar 61,37. Hasil analisis inferensial data menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi yang diperoleh thitung 48,42 > ttabel 2,000 dan signifikansi (0,000 < 0,05). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dari penggunaan metode pembelajaran SQ3R 
(Survey, Question, Read, Ricite, and Review) dengan metode SQ4R (Survey, Question, Read, 
Reflect, Ricite, and Review) terhadap hasil belajar biologi pada materi indera pendengaran 






A. Latar Belakang 
Pendidikan yang diselenggarakan dalam rangka memenuhi amanat UUD 
1945, mencerdaskan kehidupan bangsa adalah proses yang sangat kompleks. Sebagai 
suatu sub sistem dalam pembangunan bangsa, didalamnya terdapat  komponen siswa, 
pengajar, kurikulum dam pembelajaran, sarana dan prasarana, tata kelola 
penyelenggara, dan keuangan. Keberhasilan tidak dapat berdiri sendiri, tetapi perlu 
dukungan berbagai pihak. 
Upaya pengembangan kualitas manusia Indonesia, patokan yang harus dicapai 
adalah tumbuhnya kemampuan berfikir logis dan sikap kemandirian dalam diri 
peserta didik. Untuk itu, sistem pembelajaran yang mengutamakan biologi dan ilmu 
pengetahuan dasar lainnya menjadi prasyarat bagi proses pendidikan untuk 
membentuk manusia yang mampu mengahadapi tantangan masa depan.
1
 
Pendidikan merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya manusia, 
dimana peningkatan kecakapan dalam kemampuan diyakini sebagai faktor 
pendukung upaya manusia dalam mengarungi kehidupan yang penuh dengan 
ketidakpastian. Di dalam kerangka inilah pendidikan diperlukan dan dipandang 
sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakat yang ingin maju dan berkembang.  
Pendidikan pada hakikatnya mencakup kegiatan mendidik, mengajar,dan 
melatih. Kegiatan tersebut dilaksanakan sebagai suatu usaha untuk 
mentransformasikan nilai-niai. Nilai-nilai yang akan ditransformasikan itu mencakup 
nilai-nilai religi, nilai kebudayaan, pengetahuan dan teknologi serta nilai 
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keterampilan. Nilai-nilai yang akan kita tranformasikan tersebut dalam rangka 
mempertahankan, mengembangkan,bahkan kalau perlu mengubah kebudayaan yang 
dimiliki masyarakat. Maka di sini pendidikan akan berlangsung dalam kehidupan.
2
 
Pendidikan merupakan hubungan antar pribadi pendidik dan peserta didik. 
Dalam pergaulan terjadi kontak atau komunikasi antara masing-masing pribadi. 
Hubungan ini jika meningkat ke taraf hubungan pendidikan, maka menjadi hubungan 
antara pribadi pendidik dan pribadi si anak didik yang pada akhirnya melahirkan 
tanggung jawab pendidik dan kewibaan pendidikan
3
. 
Di dalam pelaksanaannya Pemerintah telah menetapkan Undang-undang (UU) 
N0.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional disebutkan bahwa: “ 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pemelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan. Pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara”.4 
Hal ini berarti bahwa proses pendidikan bukanlah proses pendidikan yang 
dilaksanakan secara asal-asalan akan tetapi proses yang dilaksanakan mempunyai 
suatu tujuan. Sebagaiamana di dalam UU Nomor 2 tahun 1989, secara  jelas 
disebutkan Tujuan Pendidikan Nasional, yaitu : Mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu  manusia yang beriman dan 
bertakwa terhdap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti Luhur, memiliki 
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 Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik  (Jakarta: Rineka Cipta,1997), h.121. 
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 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo, 2008), h. 49. 
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pengetahuan dan keterampilan, sesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
5
 
Secara singkat dikatakan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya. Oleh 
karena itu proses pendidikan yang terencana diarahkan untuk mewujudkan susana 
belajar dan proses pembelajaran, hal ini berarti pendidikan tidak boleh 
mengesampingkan proses belajar. Pendidikan tidak semata-mata berusaha untuk 
mencapai hasil belajar, akan tetapi bagaimana memperoleh hasil atau proses belajar 




Sangat jelas bahwa pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan 
sengaja agar peserta didik memiliki sikap dan kepribadian yang baik, sehingga 
penerapan pendidikan harus diselenggarakan sesuai dengan Sistem Pendidikan 
Nasional. 
Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh siswa, bukan dibuat oleh 
siswa. Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik (dalam hal 
menentukan metode mengajar) untuk membantu peserta didik dalam melaksanakan 
kegiatan belajar, demi mencapai hasil yang memuaskan.
7
 
Melihat begitu besarnya peranan guru sebagai pendidik, maka diharapkan 
guru dalam menjalankan tugasnya sehari-hari perlu melakukan penerapan metode, 
strategi dan model yang bervariasi dalam pembelajaran.dalam menyiapkan suatu 
                                                          
5
 Republik Indonesia, “Undang-undang R.I. Nomor 2 Tahun 11989 pasal 4 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional”, (Jakarta: Dirjend Binbaga Islam, 1992), h.4. 
6
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2010), h.2. 
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materi pembelajaran sampai pada saat pelaksanaannya. Guru harus selektif 
menentukan strategi dan model pembelajaran yang diterapkan. Dengan memiliki 
pengetahuan mengenai sifat berbagai metode, maka seorang guru akan lebih mudah 
menetapkan metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi dalam pembelajan. 
Agar proses pembelajaran itu dapat berjalan secara optimal, maka guru perlu 
membuat strategi belajar mengajar. Kata strategi belajar mengajar sendiri dapat 
diartikan sebagai suatu rencana kegiatan yang dirancang secara seksama untuk 
mencapai tujuan yang ditunjang atau didukung oleh hasil pemilihan pengetahuan atau 
keterampilan yang telah dikuasai.
8
 
Proses pembelajaran yang baik adalah pengajaran yang menyediakan dan 
memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan otak kiri (otak 
perekam) dan otak kanan (otak pemikir). Peserta didik tidak hanya tahu tentang 
”sesuatu” tetapi juga dapat bertanya tentang sesuatu, dapat menyampaikan sesuatu, 
dan dapat memperagakan sesuatu.
9
  
Salah satu proses pembelajaran dengan menggunakan otak kanan/otak berfikir 
adalah mengkritisi apa yang dibaca serta mampu menerangkan apa yang dibaca 
kepada orang lain dengan kata-katanya sendiri, tetapi pada dasarnya semua anak 
memiliki potensi untuk mencapai kompetensi sehingga perlu adanya kreatifitas guru 
untuk membantu mencapainya keberhasilan peserta didik  dalam pembelajaran. 
Seorang pendidik harus bisa menciptakan suasan belajar yang kondusif karena 
merupakan faktor pendorong yang dapat memberikan daya tarik tersendiri dalam 
proses belajar, sebaliknya suasan yang kurang menyenangkan akan menimbulkan 
kejenuhan dan rasa bosan. Suasana belajar yang menyenangkan akan membangkitkan 
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 Nuryani R., Strategi Belajar Mengajar, (Malang: UM Press, 2005), h.4. 
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semangat dan menumbuhkan aktivitas serta kreativitas peserta didik, peserta didik 
lebih mudah dalam memahami materi pelajaran, tetapi ada dasarnya semua anak 
memiliki potensi untuk mencapai kompetensi sehingga perlu adanya kreatifitas guru 
untuk membantu mencapainya. 
Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), biologi merupakan salah 
satu satu cabang dari ilmu pengetahuan alam, dan sebagai dasar untuk mempelajari 
materi biologi pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu pendidikan menengah 
atas atau SMA sederajat. Ilmu biologi merupakan ilmu dasar yang mempelajari 
gejala, fenomena mkahluk hidup baik tumbuhan, hewan maupun manusia yang 
peranannya dapat menyejahterakan kehidupan manusia. Biologi pada pembelajran 
tidak hanya dilakukan di dalam kelas tapi dapat dilakukan di laboratorium sekolah 
maupun lingkungan sekitar. 
SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang mengemban tugas mencerdaskan kehidupan bangsa, untuk 
selanjutnya meningkatkan kualitas pendidikan. Meski upaya telah dilakukan, namun 
kenyataannya masih terdapat kekurangan yang harus dibenahi, salah satunya ialah 
masalah tentang masih rendahnya hasil belajar.  Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara  guru mata pelajaran IPA yang bernama Dra. Radiyah Ali mengatakan 
bahwa hasil belajar peserta didik masih tergolong rendah dan partisipasi siswa dalam 
proses pembelajaran masih kurang sehingga peserta didik cenderung pasif di kelas 
dan masalah  lainya yang  juga mempengaruhi ialah kurangnya minat peserta didik 
untuk membaca buku pelajaran.  
Berdasarkan kondisi yang terjadi maka dari itu penulis berkeinginan untuk 





Ricite, and Review) dan metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and 
Review),  metode ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 
menjadi pembaca yang akif dan terarah langsung pada intisari atau kandungan-
kandugan pokok materi atau konsep mata pelajaran IPA Biologi serta dapat 
meningkatkan keberanian dalam mengungkapkan ide dan menekankan pada keaktifan 
siswa. Peserta didik akan mudah mengingat materi, karena peserta didik belajar 
secara berkelompok dan diberi kesempatan lebih aktif mencari serta memahami 
materi dari teks atau buku sehingga terdapat peluang lebih besar untuk meningkatkan 
hasil belajar biologi dapat membantu siswa dalam proses belajar mengajar, dan siswa 
dapat bisa termotivasi dalam belajar karena ada strategi pendukung untuk 
menciptakan proses belajar mengajar yang legih efektif.  
Penelitian pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review ) 
pernah dilakukan oleh Nurwahida Faal Santri (2011) dalam skripsi yang berjudul 
“Meningkatkan  hasil belajar siswa melalui metode pembelajaran SQ3R (survey, 
question, read, recite, review ) pada pembelajaran biologi di kelas VIII SMP Negeri 1 
Libureng Kab. Bone” diperoleh hasil bahwa metode tersebut terbukti dapat 
memberikan hasil belajar biologi lebih baik.
10
 Penelitian SQ4R (Survey, Question, 
Read, Recite, Record,and Review) pernah dilakukan oleh Trisno Utomo (2015) dalam 
tesis yang berjudul “Pembelajaran Biologi menggunakan strategi SQ4R (Survey, 
Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) melalui peta pikiran dan peta konsep 
ditinjau dari kreativitas dan motivasi belajar siswa materi zat narkotika dan 
psikotropika kelas VIII di SMP 3 Jatisrono tahun pembelajaran 2012/2013” diperoleh 
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Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang  metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) 
dan SQ4R ( Survey, Question, Read, Ricite, Review, and Reflect ) mata pelajaran IPA 
dan penelitian ini dilakukan di sekolah SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa.  
Guna mengetahui lebih jauh tentang bagaimana hasil belajar dari kedua metode 
pembelajaran tersebut, peneliti melakukan penelitian ini dengan mengambil judul 
“Perbandingan hasil belajar  peserta didik dengan metode SQ3R (Survey, Question, 
Read, Ricite, and Review) dan SQ4R ( Survey, Question, Read, Ricite, Review, and 
Reflect) pada Materi Indera Pendengaran Manusia kelas VIII SMP  Negeri 1 
Pallangga Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana hasil belajar peserta didik menggunakan metode SQ3R (Survey, 
Question, Read, Ricite, and Review) Materi Indera Pendengaran di kelas VIII 
SMP 1 Pallangga Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik menggunakan metode SQ4R (Survey, 
Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) Materi Indera Pendengaran di 
kelas VIII SMP 1 Pallangga Kabupaten Gowa ? 
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3. Apakah ada perbedaan hasil belajar dengan metode SQ3R (Survey, Question, 
Read, Ricite, and Review) dan SQ4R ( Survey, Question, Read, Reflect Ricite, 
and Review) Materi Indera Pendengaran Manusia kelas VIII SMP Negeri 1 
Pallangga Kabupaten Gowa. 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data.
12
 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, 
maka hipotesis yang diberikan peneliti adalah “ terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa dengan menerapkan metode SQ3R ( Survey, Question, Read, Ricite, and 
Review) dan SQ4R ( Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Reviewm) pada 
materi Indera Pendengaran Manusia di kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga 
Kabupaten Gowa. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas 
tentang variabel-variabel yang diperhatikan agar tidak terjadi interprestasi antara 
penlis dan pembaca nantinya. Pengertian operasional variabel penelitian diuraikan 
sebagai berikut: 
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1.  Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah skor yang diperoleh siswa setelah menyelesaikan 
soal-soal tentang Indera Pendengaran yang sudah diajarkan oleh guru baik dengan 
metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review)  
ataupun dengan metode pembelajaran SQ4R ( Survey, Question, Read, Ricite, 
Review, and Reflect) Kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
2. Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) 
Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) dalam penelitian 
ini dimaksudkan sebagai suatu metode pembelajaran yang menggabungkan 5 
komponen, yang terdiri dari Survey (meninjau), Question (bertanya), Read 
(membaca), Recite (mengulang), Review (meninjau/menuturkan kembali) Cara 
yang efektif dalam recite dan review adalah dengan mempresentasikan atau 
menerangkan ke orang lain dengan menggunakan kata-kata sendiri melalui 
pembelajaran kelompok. 
3. Metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite and Review). 
Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) dalam penelitian ini 
dimaksudkan sebagai suatu metode pembelajaran yang menggabungkan 6 
komponen, yang terdiri dari Survey (meninjau), Question (bertanya), Read 
(membaca), Reflect (meninjau), Recite (mengulang), dan Review 
(meninjau/menuturkan kembali) Cara yang efektif dalam recite dan review adalah 
dengan mempresentasikan atau menerangkan ke orang lain dengan menggunakan 






E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah untuk: 
a. Mengetahui hasil belajar peserta didik yang diajar melalui metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Ricite, and Review) pada materi Indera 
Pendengaran Manusia di kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kabupten 
Gowa. 
b. Mengetahui hasil belajar peserta didik yang diajar melalui metode SQ4R 
(Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) pada pokok bahasan 
Indera Pendengaran Manusia di kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga 
Kabupten Gowa. 
c. Mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik yang diajar melalui 
metode  SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) dengan 
SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) materi Indera 
Pendengaran Manusia di kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kabupten 
Gowa. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
Mendapatkan pengetahuan tentang perbedaan hasil belajar biologi 
melalui pembelajaran metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and 
Review) dengan SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and 





b. Manfaat Praktis 
1. Bagi peneliti 
Peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada dan 
mendapat pengalaman menerapkan pembelajaran metode SQ3R (Survey, 
Question, Read, Ricite, and Review) dengan SQ4R (Survey, Question, 
Read, Reflect, Ricite, and Review) yang memberikan kesempatan pada 
siswa untuk saling bekerja sama dalam menelaah pemahaman konsep pada 
kajian ilmu biologi. 
2. Bagi pendidik 
Memberikan informasi tentang pembelajaran metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Ricite, and Review) dengan SQ4R (Survey, 
Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) dengan materi Indera 
Pendengaran Manusia untuk mengembangkan kratifitas, pengetahuan, dan 
acuan guru dalam pembelajaran aktif yang beriorientasi pada keaktifan 
peserta didik, serta dapat mengembangkan keterampilan guru dalam 
merancang dan mengembangkan pembelajaran. 
3. Bagi peserta didik  
Membantu kesulitan belajar peserta didik dengan menggunakan 
pembelajaran metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) 
dengan SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) 
dengan pokok bahasan Indera Pendengaran Manusia, yaitu dapat 
mengembangkan keterampilan dan motivasi peserta didik dalam 






4. Bagi sekolah 
Dapat bermanfaat dalam upaya pengembangan mutu dan hasil 
pelajaran, sekaligus sebagai bahan pertimbangan agar kedua 
pembelajaran metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and 
Review) dengan SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and 








































A. Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
 Belajar bukan sekedar mengumpulkan pengetahuan, belajar adalah proses 
mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan munculnya 
perubahan prilaku. Aktivitas mental ini terjadi karena adanya interaksi antara individu 
dengan lingkungan. Disamping itu, ada pula orang yang memandang belajar sebagai 
latihan seperti yang tampak pada latihan mengeja, membaca dan menulis. 
 Belajar adalah proses berpikir. Belajar berpikir menekankan kepada proses 
mencari dan menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan 
lingkungan. Dalam pembelajaran berpikir proses pendidikan di sekolah tidak hanya 
menekankan kepada akumulasi pengetahuan materi pelajaran, tetapi yang diutamakan 




 Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.
14
 
 Proses belajar memegang peranan penting untuk mencapai hasil belajar 
yang baik. Pada era globalisasi dan informasi sekarang ini dituntut memperoleh hal-
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hal yang baru yang lebih baik. Kegiatan belajar yang terus menerus akan memberikan 
pengaruh terhadap terbentuknya kemampuan, kepahaman, kecakapan serta aspek lain 




 Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat dalam 




2. Pengertian Hasil Belajar 
 Menurut kamus umum bahasa Indonesia, kata hasil diartikan sebagai suatu 
yang diadakan,  dibuat, dijadikan.
17
  
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, belajar dikatakan berhasil, 
apabila: 
1. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh peserta 
didik, baik secara individu maupun kelompok.
18
 
Menurut Wina Sanjaya, belajar bukanlah sekadar mengumpulkan 
pengetahuan. Belajar adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, 
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sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi 
karena adanya intraksi individu dengan lingkungan yang disadari.
19
  
Hasil belajar adalah adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 
didik setelah ia menerima pengalaman belajar. Dalam sistem pendidikan nasional 
rumusan tujuan pendidikan, digunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom 
yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Di antara 
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di 




Ciri-ciri hasil belajar yang baik yaitu : 
1. Tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut bersifat valid 
atau memiliki validitas. Kata valid sering diartiakan dengan tepat, benar, sahih, 
dan absah jadi kata validitas dapat diartikan ketepatan, kebenaran, kesahihan, atau 
keabsahan. Apabila kata valid dikaitkan dengan fungsi tes sebagai alat pengukur, 
maka sebuah tes dapat dikatakan valid apabila tes tersebut dengan secaratepat, 
secara  benar, secara sahih, atau secara abash dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur. 
2. Tes hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar tersebut telah memiliki 
reliabilitas atau bersifat reliable. Apabila istilah tersebut dikaitkan dengan fungsi 
tes sebagai alat pengukur mengenai keberhasilan belajar peserta didik, maka 
sebuah tes hasil belajar dapat dinyatakan reliable, apabila hasil-hasil pengukuran 
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yang dilakukan dengan menggunakan tes tersebut secara berulangkaliterhadap 
subjek yang sama, senantiasa menunjukkan hasil yang tetap sama atau sifatnya 
ajeg dan stabil, dengan demikian suatu ujian dikatakan telah memiliki reabiltas. 
3. Hasil belajar yang baik adalah bahwa tes hasil belajar objektif, dalam hubungan 
ini sebuah tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai tes hasil belajar yang objektif, 
apabila tes tersebut disusun dan dilaksanakan “menurut apa adanya”. Apa adanya 
mengandung pengertian bahwa materi tes tersebut adalah diambilkan atau 
bersumber dari materi atau bahan pelajaran yang telah diberikan sesuai atau 
sejalan dengan tujuan instruksional khusus yang telah ditentukan. 
4. Hasil belajar yang baik adalah hasil belajar tersebut bersifat praktis dan ekonomis. 
Bersifat praktis mengandung pengertian bahwa tes hasil belajar tersebutdapat 
dilaksanakan dengan mudah karena atas itubersifat sederhana, dalam arti tidak 
memerlukan perelatan yang sulit pengadaannya,lengkap dalam arti bahwa tes 
tersebut telah dilengkapi dengan petunjuk mengenai cara mengerjakannya, kunci 
jawabannya dan pedoman skoring serta penentuan nilainya.
21
 
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima 
pengalaman belajarnya. Kemampuan- kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang 
bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat 
kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar sebagai 
salah satu indikator pencapaian tujuan  pembelajaran di kelas tidak terlepas dari 
faktor-faktor yang  mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Hasil belajar peserta didik 
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pada suatu materi pelajaran tertentu dapat menetukan tingkat pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang dipelajarinya dengan melihat hasil belajar yang mereka 
peroleh. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Dalam proses pembelajaran terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik. Faktor-faktor yang mempengaruhi banyak jenisnya, tetapi 
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor internal (faktor yang berasal dari 
dalam diri) dan faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar diri). Di bawah ini 
dikemukakan  faktor-faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik. 
a. Faktor Internal (Berasal dari dalam diri) 
Faktor internal adalah merupakan sebuah dorongan yang berada dalam diri 
anak sendiri. Faktor inilah yang mendorong peserta didik untuk mencapai sesuatu, 
apabila dalam dirinya tidak ada dorongan atau motivasi maka anak pun pasti tidak 
akan pernah berusaha untuk mencapai sesuatu. Pemberian dorongan dan motivasi ini 
harus selalu diberikan oleh orang-orang yang berada di sekitar peserta didik seperti 
orang tua dan guru, sehingga peserta didik memiliki semangat untuk terus belajar.
22
 
 Yang termasuk faktor internal adalah 
1. Faktor  Jasmaniah (Fisiologi) 
Faktor jasmaniah (fisiologi) pada umumnya sangat berpengaruh terhadap 
proses belajar seseorang. Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta 
bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah suatu keadaan yang 
sangat berpengaruh terhadap belajar seseorang. Dimana proses belajar seseorang akan 
terganggu jika kesehatan seseorang terganggu karena anak atau peserta didik akan 
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kurang bersemangat, cepat lelah, ngantuk ataupun ada gangguan-gangguan atau 
kelainan- kelainan fungsi alat inderanya serta tubuhnya.
23
   
Oleh karena itu, agar proses belajar berjalan dengan baik, haruslah 
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin. Faktor jasmani yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran seseorang selain kesehatan adalah masalah 
bentuk tubuh atau cacat tubuh. 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik, atau kurang 
sempurna tubuh atau badan, yang dapat berupa buta atau kelainan penglihatan, 
pincang, dan lain-lain. Seorang anak yang mempunyai cacat, proses belajarnya akan 
terganggu karena anak tersebut akan merasa minder atau rendah diri dari teman-
temannya, takut diejek oleh teman-temannya sehingga anak tersebut akan kehilangan 
rasa percaya diri untuk belajar. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kondisi jasmaniah sangat 
mempengaruhi proses belajar seseorang, sehingga dari kelancaran pendidikan pada 
umumnya dan proses pembelajaran pada khususnya, maka kesehatan anak haruslah 
tetap dijamin. Di samping itu anak-anak yang cacat tubuh hendaklah diberikan 
pendidikan di lembaga khusus atau diusahakan alat bantu untuk menghindari atau 
mengurangi pengaruh kecatatannya. 
a. Faktor Psikologis 
Ada banyak faktor psikologi yang dapat mempengaruhi proses belajar 
seseorang, tapi di sini penulis mengambil beberapa saja yang ada relevansiya dengan 
pembahasan skripsi ini, faktor-faktor tersebut adalah : 
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1.  Tingkat Kecerdasan (Intelegensi) 
Intelegensi yang sering diartikan sebagai kemampuan, merupakan salah satu 
kerakteristik yang unik dari seseorang. Pembahasan intelegensi sudah banyak 
dilakukan orang, namun defenisi yang diberikan masih banyak yang berbeda-beda.    
Menurut Reber yang dikutip oleh Muhibbin Syah mengemukakan bahwa “ 
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-pisik untuk 
mereaksi ransangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang 
tepat”.24 
Menurut Williamh Stern, yang diikuti oleh Ngalim Purwanto mengemukakan 
intelegensi sebagai kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, 
dengan menggunakan alat-alat berfikir yang sesuai dengan tujuan.
25
 
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari 3 jenis yaitu kecakapan untuk 
menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui 
relasi dan mempelajarinya dengan cepat.
26
 
Dari berbagai definisi di atas dapat dipahami bahwa intelegensi merupakan 
konsep yang sangat kompleks, yang antara lain tercermin dari kemampuan seseorang 
untuk berfikir abstrak, menghubungkan berbagai peristiwa atau konsep, memecahkan 
masalah, beradaptasi dengan lingkungan, atau mencari kemungkinan-kemungkinan 
baru. 
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Dengan demikian, dapat diberikan pemahaman bahwa intelegensi besar 
pengaruhnya terhadap proses belajar seseorang. Bila seseorang memiliki intelegensi 
yang tinggi maka proses belajarnya akan lancar dan sukses dibanding dengan orang 
yang memiliki intelegensi rendah sehingga ia harus menyelesaikan persoalan yang 
melebihi potensinya jelas ia tidak mampu dan banyak mengalami kesulitan dalam 
belajar. 
2. Minat 
Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 
menerus suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa anak didik lebih menyukai suatu 




Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena 
keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh belajar yang besar 
cenderung menghasilkan prestasi yang rendah.
28
 
Dalam konteks itulah yang diyakini bahwa minat besar pengaruhnya terhadap 
belajar, karena bila seseorang mempelajari sesuatu yang tidak sesuai dengan 
minatnya, maka ia tidak akan belajar sebaik-baiknya, karena tidak daya tarik baginya, 
sehingga ia malas untuk belajar dan pada akhirnya dapat berpengaruh terhadap 
prestasinya di sekolah. 
3. Motivasi 
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Motivasi adalah kondisi psikologis mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong 
seseorang untuk belajar. Penemuan-penemuan penelitian menunjukkan bahwa hasil 




Dengan demikian, motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat 
menentukan kesuksesan seseorang dalam proses pembelajaran. Seseorang yang besar 
motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih tidak mudah menyerah, sebaliknya 
mereka yang motivasinya rendah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, 
perhatiannya tidak setuju pada pelajaran, sehingga dapat mengalami kesulitan dalam 
belajar yang dapat berakibat fatal bagi dirinya sendiri dalam artian prestasinya akan 
semakin menurun. 
b. Faktor Eksternal (Berasal dari luar diri) 
Menurut Slameto terdapat beberapa faktor eksternal yang berpengaruh 
terhadap proses belajar peserta didik diantaranya adalah faktor keluarga, faktor 
sekolah dan faktor masyarakat. Uraian berikut membahas ketiga faktor tersebut. 
1. Faktor Keluarga 
Keluarga merupakan pusat pendidikan yang utama dan pertama, karena dalam 
keluarga inilah anak pertama-tama mendapat didikan dan bimbingan, sehingga 
pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga. Oleh 
karena itu, jika orang tua tidak memperhatikan pendidikan anaknya seperti tidak 
mengatur waktu belajar, tidak melengkapi alat belajarnya dan tidak memperhatikan 
apakah anaknya belajar atau tidak, semuanya ini sangat berpengaruh pada semangat 
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belajar anaknya, sehingga bisa jadi anaknya tersebut malas dan tidak memiliki 
semangat untuk belajar. Selain hal tersebut, suasana rumah dan keadaan ekonomi 
keluarga juga turut mempengaruhi belajar peserta didik.
30
 
Dengan demikian keluarga merupakan salah satu faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, orang tua harus 
memperlihatkan kebiasaan-kebiasaan yang positif kerada anak untuk dapat diteladani, 
dan sebisa mungkin orang tua memperhatikan anak selama belajar baik secara 
langsung maupun tidak langsung, serta memberikan arahan-arahan agar tercapai hasil 
belajar yang diharapkan. 
2. Faktor Sekolah 
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi minat seseorang untuk 
belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan 
kemanpuan anak, keadaan perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, jumlah peserta 
didik di kelas serta model pembelajaran yang diterapkan guru di sekolah, semuanya 
itu turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak.
31
 
Sebagai contoh, apabila suatu sekolah kurang memperhatikan tata tertib yang 
telah dibuat oleh sekolah itu sendiri, maka peserta didiknya akan berbuat semuanya 
sehingga bisa saja mereka tidak mau belajar dengan sungguh-sungguh di sekolah 
maupun, yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajarnya. 
Selain itu, juga dapat berasal dari guru, mata pelajaran, dan metode yang 
diterapkan. Faktor guru banyak menjadi penyebab kegagalan belajar peserta didik, 
yaitu menyangkut kepribadian guru, kemanpuan mengajarnya, karena kebanyakan 
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anak memusatkan perhatiannya kepada yang diminati, sehingga mengakibatkan nilai 
yang diperolehnya tidak sesuai dengan diharapkan. Oleh karena itu menjadi tugas 
guru untuk membimbing peserta didik dalam belajar. 
3. Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga dapat mempengaruhi 
proses belajar seseorang. Pengaruh itu dapat terjadi karena keberadaan anak dalam 
masyarakat. Bila sekitar tempat tinggal, keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-
orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata berpendidikan tinggi dan 
moralnya baik, hal tersebut akan mendorong anak untuk lebih giat belajar. Akan 
tetapi sebaliknya, bila tinggal di lingkungan banyak anak-anak yang nakal, tidak 
berpendidikan dan banyak pengangguran maka hal tersebut akan membawa pengaruh 
terhadap semangat peserta didk untuk belajar. Selain teman bergaul, juga kegiatan 
dalam masyarakat, bentuk kehidupan masyarakat juga sangat berpengaruh terhadap 
minat belajar peserta didik. Oleh karena itu, perlunya untuk mengusahakan 
lingkungan baik agar dapat memberikan pegaruh yang positif terhadap anak atau 
peserta didik sehingga ia dapat belajar dengan sebaik-baiknya.
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Dengan demikian masyarakat sangat berpengaruh terhadap hasil belajar anak, 
karena anak tidak lepas dari kehidupan masyarakat, bahkan pengaruh masyarakat 
sangat sulit untuk dikendalikan. 
Sebagai seorang tenaga pengajar, aktivitas kegiatannya tidak terlepas dari 
proses pengajaran. Sementara proses pengajaran merupakan suatu proses yang 
sistematis, yang tiap komponennya sangat menentukan keberhasilan belajar peserta 
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didik. Sebagai suatu sistem, proses belajar itu saling berkaitan dan bekerja sama 
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya. 
4. Manfaat Hasil Belajar 
Aspek Penilaian terdiri dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, masing-
masing  ranah terdiri dari sejumlah aspek yang saling berkaitan. Alat penilaian untuk 
ranah tersebut mempunyai karakteristik tersendiri sebab setiap ranah berbeda dalam 
cakupan dan hakikat yang terkandung di dalamnya. 
Tujuan atau fungsi penilaian, dengan mengetahui makna penilaian ditinjau dari 
berbagai segi dalam system pendidikan, maka dari itu terdapat tujuan dan fungsi 
penilaian, yaitu 
1. Penilaian berfungsi selektif, dengan cara penilaian guru mempunyai cara untuk 
mengadakan seleksi atau penilaian terhadap peserta didiknya. Penilaian itu 
sendiri mempunyai tujan untuk memilih peserta didik yang dapat diterima di 
sekolah tertentu, untuk memilihpeserta didik yang dapat naik kelas atau tingkat  
berikutnya, untuk melihat peserta didik yang pantas mendapatkan beasiswa, dan 
untuk memilih peserta didik yang sudah berhak meninggalkan sekolah dan 
sebagainya. 
2. Penilaian berfungsi diagnostik, apabila alat yang digunakan dalam penilaian 
cukup memenuhi persyaratan maka dengan melihat hasilnya, pendidik akan 
mengetahui kelemahan peserta didik dan diketahui pula penyebabnya, jadi 
dengan mengadakan penilaian, sebenarnya gurumelakukan diagnosik kepada 
peserta didik tentang kebaikan dankelemahannya, dengan diketahuinya sebab-




3. Penilaian berfungsi sebagai penempatan, system baru yang kini banyak 
dipopulerkan dengan cara belajar sendiri. Belajar sendiri dapat dilakukandengan 




Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan, penilaian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana sesuatu program berhasil diterapkan 
atau dilaksanakan dalam hal ini proses pembelajaran. 
B. Metode Pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) 
Kiat yang dirancang secara spesifik untuk memahami isi teks itu disebut 
metode SQ3R dikembangkan oleh Francis P. Robinson (1972) di Universitas 
Negeri Ohio Amerika Serikat. Metode tersebut bersifat praktis dan dapat 
diaplikasikan dalam berbagai pendekatan belajar untuk semua pelajaran.
34
 
Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) adalah strategi 
membaca buku teks dimulai dengan survey mencari buku-buku yang berkaitan 
dengan materi ajar, question yang diarahkan untuk membaca (read) kritis yaitu 
tidak sekedar membaca tapi menemukan jawaban dari pertanyaan peneliti 
maupun memperkirakan jawaban pertanyaan yang mungkin ditanyakan teman, 
sedangkan recite dan review adalah penegasan dan pembahasan ulang agar apa 
yang didapat tidak mudah lupa.
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Cara yang efektif dalam melaksanakan recite dan review adalah dengan 
mempresentasikan atau menerangkan ke orang lain dengan menggunakan kata-
kata sendiri atau cara tersendiri. 
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review)  memberikan metode 
yang diawali dengan membangun gambaran umum tentang bahan yang dipelajari, 
menumbuhkan pertanyaan dari judul/subjudul suatu bab dan dilanjutkan dengan 
membaca untuk mencari jawaban dari pertanyaan. Lima tahap atau langkah dalam 
penerapan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) yaitu : 
1. Survey atau meninjau 
Dengan melakukan peninjauan dapat dikumpulkan informasi yang diperlukan 
untuk memfokuskan perhatian saat membaca. Peninjauan untuk satu bab 
memerlukan waktu 5-10 menit. 
2. Question atau bertanya 
Pada pembahasan ini peserta didik diharapkan mampu membuat pertanyaan 
berkaitan materi yang dipelajari.  
3. Read atau membaca 
Dengan membaca, dimulai dengan mengisi informasi ke dalam kerangka 
pemikiran bab yang kita buat pada proses survey. Membaca suatu subbab 
dengan tuntas jangan pindah ke subbab lain sebelum menyelesaikannya. Pada 
saat membaca, terlebih dahulu mulai mencari jawaban pertanyaan yang sudah 
diberikan peneliti maupun pertanyaan yang telah dibuat pada question. 
Menuliskan jawaban yang peroleh dengan kata-kata sendiri di kertas. 




Pada umumnya membaca cenderung cepat sekali lupa dengan bahan yang 
telah dibaca. Dengan melakukan proses recite ini kita bisa melatih pikiran 
untuk berkonsentrasi dan mengingat bahan yang dibaca. Proses ini dilakukan 
setelah kita menyelesaikan suatu subbab. Cara melakukan recite adalah 
dengan melihat pertanyaan-pertanyaan yang tersedia.  
5. Review atau mengulang 
Review membantu untuk meyempurnakan kerangka pemikiran dalam suatu 
bab dan membangun daya ingat untuk bahan pada bab tersebut. Proses ini 
dapat dilakukan dengan membaca ulang seluruh subbab, melengkapi catatan 
atau berdiskusi dengan teman. Cara review yang efektif adalah dengan 
menjelaskan kepada orang lain atau dengan presentasi didapan kelas. 
C. Metode Pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and 
Review) 
Salah satu studi yang paling terkenal untuk membantu siswa 
memahami dan mengingat apa yang mereka baca ialah suatu prosedur yang 
disebut PQ4R atau SQ4R yang didasarkan pada versi sebelumnya yang 
dikenal sebagai SQ3R, yang dikembangkan oleh F.P Robinson (1961). 
Akronim tersebut adalah singkatan dari dari Survey (meninjau), question 
(tanyakan), read (baca), reflect (renungkan), recite (mengungkap kembali) 
dan review (kaji ulang).
36
 
                                                          
36




Teknik ini, demikian menurut Anderson, pada hakikatnya merupakan 
penimbul pertanyaan dan Tanya jawab yang dapat mendorong pembaca teks 
melakukan pengolahan materi secara lebih mendalam dan luas.
37
 
Metode pembelajaran SQ4R merupakan pengembangan dari metode 
SQ3R yaitu dengan menambahkan unsur “reflect”. Metode pembelajaran 
SQ4R merupakan cara membaca yang dapat mengembangkan metakognitif 
siswa, yaitu dengan menugaskan siswa untuk membaca bahan belajar secara 
seksama dan cermat.  
Langkah-langkah dari metode pembelajaran SQ4R yaitu sebagai 
berikut:  
1. Survey 
Bab yang akan dipelajari hendaknya disurvay terlebih dahulu untuk 
menentukan topic umum yang terdapat didalamnya. Kemudian, subbab-
subbab yang ada dalam bab tersebut hendaknya diidentifikasi sebagai 
unit-unit yang akan dibaca. 
2. Question 
Pertanyaan-pertanyaan yang relevan dengan subbab hendaknya disusun 
misalnya dengan cara menggunakan judul subbab yang bersangkutan ke 
dalam bentuk kalimat bertanya. 
3. Read 
Isi subbab hendaknya dibaca secara cermat sambil mencoba mencari 
jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun tadi. 
4. Reflect 
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Selama membaca, isi subbab hendaknya dikenang secara mendalam 
(dipikirkan) seraya berusaha memahami isi dan menangkap contoh-contoh 
serta menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah dimiliki 
sebelumnya. 
5. Recite 
Informasi yang terdapat di dalamnya hendaknya di ingat-ingat, lalu semua 
pertanyaan dan jawaban yang diperoleh dijawab. Apabila ada yang sulit 
diingat dan menyebabkan kesalahan jawaban itu hendaknya dibaca lagi. 
6. Review 
Menanamkan materi tersebut ke dalam memori sambil mengingat ingat 
intisari-instisarinya. Kemudian menjawab sekali lagi seluruh pertanyaan 
yang berhubungan dengan sebbab-subbab dari bab tersebut.
38
 
Agar nantinya peserta didik dapat memahaminya dengan baik, Cara recite dan 
review yang efektif adalah dengan menjelaskan kepada orang lain atau dengan 
presentasi didapan kelas. Selanjutnya untuk mempelajari teks-teks yang 
diakhiri dengan rangkuman-rangkuman. 
Allah berfirman dalam Q.S Al-Alaq/ 1-5 : 
                      
          
Terjemahnya : 
(1)bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,(2) Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
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pemurah, (4) yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, (5)Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.39 
Ayat-ayat ini menegaskan bahwa Allahlah yang telah menciptakan alam 
semesta ini dan bahwa sudah seharusnyan penciptaan ini tidak dinisbahkan kepada 
selainnya sebagaimana ditunjukkan oleh ayat pertama dari surah ini. Dan bahwa 
penciptaan manusia, makhluk hidup yang mampu berbicara, dari sesuatu yang tidak 
ada kehidupan hidup dan mampu berbicara, tidak berbentuk dan tidak berupa, lalu 
makhluk ini diajarinya sebaik-baik ilmu, yakni cara menulis, dan dikarunianya 
pengetahuan, sementara ia sebelumnya tidak berpengetahuan sedikitpun . sehingga 




D. Perangkat Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran menjadi poin penting untuk mengubah dan 
mendewasakan kompetensi yang dimiliki peserta didik. Untuk mencapai hal 
tersebut seorang guru harus menyiapkan instrumen pembelajaran berupa silabus 





Silabus dapat didefinisikan sebagai “garis besar, ringkasan, ikhtisar, 
atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran”. Istilah silabus digunakan untuk 
menyebut suatu produk pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih 
lanjut dari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai, dan 
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pokok-pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari siswa dalam rangka 
pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar.
42
 
2. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
Rencana pelaksanaa pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 




Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rancangan 
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam 
pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP inilah seorang guru diharapkan bisa 
menerapkan pembelajaran secara terprogram.
44
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) merupakan penjabaran 
silabus ke dalam unit-unit atau satuan kegiatan pembelajaran untuk 
dilaksanakan di kelas. 
3. Penetapan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
Ali, Sidin dan Khaeruddin kriteria ketuntasan minimal adalah kriteria 
ketuntasan  belajar (KKB) yang ditentukan oleh satuan pendidikan yang 
merupakan batas ambang kompetensi dan ditetapkan oleh sekolah pada awal 
tahun pelajaran. Kriteria ketuntasan minimal dapat digunakan sekurang-
kurangnya sebagai: 
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a. Acuan bagi pendidik dalam menilai kompetensi peserta didik sesuai SK-
KD mata pelajaran yang diikuti. 
b. Acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti penilaian mata 
pelajaran. 
c. Merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian kompetensi tiap 
mata pelajaran. 
d. Kontrak pedagogik antara pendidik dengan peserta didik dan satuan 
pendidikan dengan masyarakat. 
e. Gambar kebermutuan suatu sekolah. 
  Menurut Susanto ketuntasan belajar adalah kriteria dan mekanisme 
penetapan ketuntasan minimal per mata pelajaran yang ditetapkan oleh 
sekolah dengan mempertimbangkan hal-hal berikut : 
a. Sekolah harus menetapkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) per        
mata pelajaran Ketuntasan belajar ideal untuk setiap indikator h 0-100 % 
dengan batas kriteria ideal minimum 75 %. 
b. Mempertimbangkan kemampuan rata-rata siswa, kompleksitas, dan 
sumber daya pendukung. 
c. Sekolah dapat menetapkan KKM dibawah batas kriteria ideal, tetapi 
secara bertahap harus dapat mencapai kriteria ketuntasan ideal. 
E. Pokok Bahasan Indera Pendengaran 
Allah berfirman dalam Q.S Al-sajadah/ 7-9 : 
 
                                 




            
Terjemahnya 
(7)yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang 
memulai penciptaan manusia dari tanah., (8) kemudian Dia menjadikan 
keturunannya dari saripati air yang hina., (9) kemudian Dia menyempurnakan dan 
meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.45 
1. Struktur Indera Pendengaran 
Indera pendengaran Sangat penting untuk perkembangan normal dan 
pemeliharaan bicara, dan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain melalui 
bicara tergantung pada kemampuan mendengar. Telinga adalah alat indra yang 
memiliki fungsi untuk mendengar suara yang ada di sekitar kita sehingga kita 
dapat mengetahui / mengidentifikasi apa yang terjadi di sekitar kita tanpa harus 
melihatnya dengan mata kepala kita sendiri. Telinga merupakan salah satu organ 
yang dapat mendeteksi suara dari luar. 
Mendengar adalah kemampuan untuk mendeteksi vibrasi mekanis 
(getaran) yang disebut suara. Dalam keadaan biasa, getaran dapat mencapai 
indera pendengaran yaitu telinga melalui udara.
46
 
Didalam telinga, gelombang suara akan diubah menjadi getaran yang 
selanjutnya diterima oleh fonoreseptor. Secara struktural, telinga manusia terbagi 
menjadi tiga bagian, meliputi telinga bagian luar, telinga bagian tengah, dan 
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telinga bagian dalam. Berikut ini disampaikan stuktur, fungsi pada telinga.  
a. Telinga Bagian Luar 
Terdiri atas daun telinga, liang telinga, dan gendang telinga (membran 
timpani). Daun telinga berfungsi menangkap gelombang/getaran suara supaya 
dapat masuk ke dalam telinga. Selanjutnya getaran suara disalurkan menuju 
saluran atau liang telinga (saluran auditori). Dari liang telinga, getaran suara akan 
ditangkap oleh gendang telinga atau membran timpani. Adanya membran timpani 
membuat getaran suara tersebut mengalamai vibrasi (getaran). 
b. Telinga Bagian tengah 
Telinga tersusun atas tiga tulang kecil (osikula) yakni tulang martil 
(maleus), tulang landasan (incus), dan tulang sanggurdi (stapes). Secara 
berurutan getaran akan melewati tulang tersebut. Kemudian getaran masuk ke 
saluran eustachius, rongga telinga bagian tengah ini dihubungkan denga rongga 
mulut. Pembuluh ini berperan dalam menjaga keseimbangan tekanan udara 
antara telinga luar dan telinga bagian dalam. 
c. Telinga bagian dalam 
    Di bagian dalam  telinga bagian dalam, telinga manusia terdiri atas labirin 
tulang dan labirin selaput. Labirin tulang tersusun atas beberapa bagian, yaitu 
serambi (vestibulum), saluran setengah lingkaran (kanal semisirkularis) dan 
rumah siput (koklea). Koklea terbagi menjadi dua ruangan, yakni bagian atas 
terdapat saluran vestibulum dan saluran koklea. Diantara saluran ini dipisahkan 
oleh saluran berukuran kecil yang dinamakan saluran tempani. Koklea terdiri 
dengan cairan endolimfa selain berisi cairan, selaput dasar saluran koklea 




Adanya organ korti menjadikan getaran dapat direspons oleh saraf auditori dan 
selanjutnya dikirim menuju sistem saraf pusat (otak) dalam bentuk impuls saraf.
47
 
2. Mekanisme Indera Pendengaran  
Proses mendengar ditimbulkan oleh getaran atmosfer yang dikenal 
sebagai gelombang suara yang kecepatan dan volumneya berbeda-beda. 
Gelombang suara bergerak melalui rongga telinga luar yang menyebabkan 
membrane timpani bergetar. Getaran-getaran tersebut diteruskan menuju inkus 
dan stapes dan maleus yang terkait pada membrane itu. Karena getaran  yang 
timbul pada tulang itu sendiri, maka tulang akan memperbesar getaran yang  
kemudian disalurkan melalui fenestra vestibuler menuju perilimfe. Getaran 
perilimfe dialihkan melalui membrane  menuju endolimfe dalam saluran koklea , 
dan rangsangan mencapai ujung-ujung akhir saraf dalam organ corti untuk 
kemudian menuju otak oleh nervus audiotori.
48
 
Berdasarkan frekuensinya, bunyi dibagi menjadi tiga yaitu infrasonic 
memiliki frekuansi kuran dari  20 Hz (jangkrik, dan anjing), audiosonik memiliki 
frekuensi 20-20.000 Hz (manusia), dan ultrasonic memiliki frekuensi 20.000 Hz 
(kelelawar, lumba-lumba, dan anjing). Pada system pendengaran , telinga akan 
mengubah energy gelombang menjadi impuls saraf yang diterjemahkan oleh otak 
sebagai suara. Music, pembicaraan, atau bunyi berisik di lingkungan sekitar dapat 
di dengar dengan adanya reseptor sensorik yang merupakan  sel-sel rambut, suatu 
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fonoreseptor. Fonoreseptor merupakan reseptor penerima bunyi atau suara yang 











3. Gangguan atau Kelainan pada pada Telinga 
Indera pendengara dapat mengalami gangguan atau kelaianan yang 
disebut tuli. Menurut asal penyebabnya, penyakit tuli terdiri atas dua macam 
yakni tuli konduksi dan tulis saraf. Tuli konduksi terjadi karena : 
a. Penyumbatan saluran telinga oleh minyak serumen 
b. Penebalan atau pecahnya membrane timpani. 
c. Pengapuran pada tulang pendengaran, 
d. Kekeuatan hubungan stapes pada tingkap oval.  
Sedangkan tuli saraf, yakni gangguan yang terjadi karena organ Corti rusak. 
Orang yang mengalami tuli saraf badannya sudah lanjut usia. Gangguan 
pendengaran lainnya antara lain : 
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a. Radang telinga (otitas media) 
Penyakit ini disebabkan karena virus atau bakteri dan sering menyerang 
anak-anak. Gejalanya adalah sakit pada telinga, demam, dan 
pendengaran berkurang. Telinga akan mengelurkan nanah dan kelainan 
ini dapat memecahkan gendang telinga. 
b. Labirinitis 
Merupakan gangguan pada labirin dalam telinga. Penyakit ini 
disebabkan oleh infeksi, gegar otak, dan alergi. Gejalanya antara lain 
telinga berdengung, mual, muntah, vertigo, dan berkuranng 
pendengaran. 
c. Mabuk perjalanan 
Dalam perjalanan laut, diudara  maupun darat kadang-kadang terjadi rasa 
mual, pusing, dan muntah-muntah. Orang mengatakan ini adalah mabuk 
perjalanan. Hal ini terjadi karena gangguan pada fungsi keseimbangan 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental 
Design berfungsi untuk mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan terhadap 
karateristik subjek yang diinginkan oleh peneliti. Penelitian kuasi eksperimen 
dipilih apabila peneliti ingin menerapkan suatu tindakan atau perlakuan.
51
  
Desain ini mempunyai kelompok kontrol, akan tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen.
52
   
Penggunaan desain ini dimaksudkan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok control disamping kelompok 




Pelaksanaan Penelitian Quasi Eksperimental Design yaitu kelompok 
penelitian dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pertama sebagai kelas 
kontrol adalah yang belajar dengan menggunakan metode pembelajaran SQ3R 
(Survey, Question, Read, Ricite, and Review) dan kelompok yang kedua sebagai 
kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran SQ4R (Survey, Question, 
Read, Reflect, Ricite, and Review), yang bertujuan untuk mengungkapkan 
                                                          
51
 Endang Mulyatingsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Cet I, 
Bandung: Alfabeta, 2012), h.85-86. 
52
 Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Makassar: Alauddin Press, 
2013), h.67. 
53
 Khalifah Mustami,  Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. I, Yogyakarta: CV. Arti 




perbandingan hasil belajar biologi pada pokok bahasan Indera Pendengaran di 
kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa. 
B. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau 
obyek, yang mempunyai “variasi” antar satu orang dengan orang lain atau satu 
obyek dengan obyek yang lain. Sedangkan menurut Karlinger menyatakan bahwa 
variabel adalah konstrak (constructs) atau sifat yang akan dipelajari.
54
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang diharapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
 Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu, variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas atau variabel independen merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya tentu timbulnya variabel 
independen (terikat). Seperti yang disebutkan di atas, bahwa dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel bebas yaitu metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, 
and Review) dan SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review). 
 Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah hasil belajar biologi peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
2. Desain Penelitian 
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Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest- Only 
Control Design. Kelompok pertama menggunakan perlakuan (X1) dengan metode 
SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) dan kelompok yang lain atau 
kelompok kedua menggunakan perlakuan yang berbeda (X2) yaitu dengan 
metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review). Pengaruh 
adanya perlakuan (treatment) adalah hasil dari posttest (O). Desain ini 





R1 : Kelompok kontrol 
R2  : Kelompok eksperimen  
X1 : Perlakuan dengan metode SQ3R  
X2 : Perlakuan dengan metode SQ4R 
O1 : Hasil dari perlakuan dengan menggunakan metode SQ3R 
O2 : Hasil dari perkuan dengan menggunakan metode SQ4R 
 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Untuk lebih memudahkan terarahnya pelaksanaan penelitian ini maka 
peneliti terlebih dahulu menentukan populasi. Populasi adalah keseluruhan objek 
penelitian.
55
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
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yang menjadi kualitas dak karakeristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian  ditarik kesimpulannya.
56
  
 Adapun populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
SMP Negeri 1 Pallangga  Kab. Gowa yang terdiri 7 kelas dengan jumlah 325 
peserta didik. Sedangkan populasi terjangkau penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa yang terdiri 2 kelas dengan 
jumlah 80 peserta didik  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki 
populasi.
57
 Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, 
terdapat berbagai teknik sampling diantaranya probability sampling, non 
probability sampling.
58
 probability sampling adalah teknik pengambilan sampel 
yang memberi peluang yang sama bagi semua populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. Teknik ini meliputi, simple random sampling. Proportionate stratified 
random sampling, disproportionate stratified random sampling, cluster sampling. 
Sedangkan nonprobality sampling adalah teknik pengmabilan sampel yang tidak 
memberi peluang atau kesempatan bagi setiap populasi untuk dipilih menjadi 




Teknik pengambilan sampel yang digunakan Sampling purposive yaitu 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dengan kata lain unit 
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sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang 
ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian.
60
  
Penelitian ini menggunakan teknik Sampling purposive dengan 
pertimbangan penelitian sampel bukan berdasarkan pada aspek keterwakilan 
populasi tetapi pertimbangannya ditentukan sendiri oleh peneliti dilihat pada hasil 
belajar, rekomendasai dari guru yang bersangkutan dan kriteria lain yang 
berkaitan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengambil sampel untuk 
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam mengolah data yang 
konkrit dan relevan dari sampel yang ada, yaitu dari kelas VIII6 yang berjumlah 40 
peserta didik dan kelas VIII7  yang berjumlah 40 peserta didik. 
D. Intstrumen Penelitian 
Dalam peaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen 
penelitian yang merupakan alat untuk mengumpulkan data di lapangan. Hal ini  
dimaksudkan untuk mengetahui data dan informasi yang dapat dipertanggung 
jawabkan keberadaannya. Oleh karena itu, instrument yang dimaksud adalah alat 
atau fasilitas yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur dan mendapatkan 
data yang relevan dengan masalah yang sedang diteliti. 
Adapun instrumen data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu  
1. Tes hasil belajar  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes merupakan alat ukur 
yang sifatnya tersandar. Dalam penelitian ada tiga jenis data diungkapkan yaitu 
fakta, pendapat dan kemampuan. Untuk mengukur ada atau tidaknya serta 
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besarnya kemanpuan objek yang diteliti. Tes dipahami sebagi sebuah alat ukur 
atau prosedur sistematik yang terdiri atas sejumlah pertanyaan atau pernyataan 
sebagi butir-butir  tes dengan aturan penskorannya yang memerlukan respon 
peserta tes yang digunakan sebagai sampel perilaku atau kerakteristik peserta tes 
melalui deskriptif dan perbandingan diantara para peserta tes dengan 
menggunakan skala numerik atau skema klasifikasi berdasarkan atas ranah yang 
ditentukan sebelumnya dan yang selanjutnya menghasilkan hasil ukur yang 
berupa skor atau kategori.61 
Jadi, tes yang dimaksud peneliti di sini adalah alat digunakan untuk 
mengukur kemampuan biologi peserta didik SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
Dimana tes yang menggunakan ini adalah tes yang dibuat sendiri oleh peneliti  
dengan jumlah 20 butir soal pilihan ganda, bobot untuk tiap butir yang dijawab 
benar adalah 1 yang kemudian divalidasi oleh validator (guru biologi atau yang 
ahli). Hasil dari tes ini akan digunakan sebagai acuan untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar antara kelompok peserta didik yang menggunakan 
metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) dan kelompok peserta 
didik yang menggunakan metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, 
and Review). 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi yang digunakan berupa daftar checklist yang berisi 
indikator-indikator tenang aktifitas pendidik dan peserta didik  selama proses 
pembelajaran berlangsung yang dapat berfungsi sebagai pedoman untuk 
menentukan tindakan selanjutnya. 
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Observasi dilakukan di sini adalah observasi langsung pada saat 
melakukan penelitian, untuk mengetahui tingkat hasil belajar afektif dan 
psikomotorik peserta didik. Aspek yang menjadi dasar observasi ini ialah rasa 
ingin tahu siswa, keberanian, dan sifat saling menghargai siswa dan untuk aspek 
psikomotrik ialah kedisplinan, pengumpulan informasi baru,  dan kerja sama 
kelompok. 
E. Prosedur Penelitian 
Adapun tahap- tahap prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
adalah sebagai berikut :  
1. Tahap Persiapan  
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah- langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut : 
a. Melakukan observasi awal mengenai proses pembelajaran biologi dan 
kendala-kendala yang dihadapi guru dan peserta didik selama proses 
pembelajaran biologi untuk kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kab. 
Gowa. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah 
mengenai rencana teknis penelitian. 
c. Membuat skenario pembelajaran di kelas yaitu dengan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan dari 
salabus sesuai dengan materi yang diajarkan. 
d. Membuat instrument penelitian lainnya, dengan tetap mengacu pada 
indikator penelitian. 
e. Membuat soal hasil belajar. 





Kelas yang menggunakan 
perlakuan metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, 
Ricite, and Review) 
Kelas yang menggunakan 
perlakuan metode SQ4R 
(Survey, Question, Read, 
Reflect, Ricite, and Review) 
Pertama 
Pengenalan guru dan murid, 
sekaligus pembagian 
kelompok peserta didik 
Pengenalan guru dan murid, 
sekaligus pembagian 
kelompok peserta didik 
Kedua 
Tahap dimana guru 
memberikan perlakuan 
dengan menggunakan 
metode SQ3R (Survey, 
Question, Read, Ricite, and 
Review). Pada saat peneliti 




Dimana RPP ini disusun 
sesuai dengan tahapan- 
tahapan pada pembelajaran 
dengan menggunakan 
metode SQ3R (Survey, 
Question, Read, Ricite, and 
Review). 
Tahap dimana guru 
memberikan perlakuan 
dengan menggunakan 
metode  SQ4R (Survey, 
Question, Read, Reflect, 
Ricite, and Review). Pada 
saat peneliti melakukan 
tahapan ini, peneliti 
menggunakan Rencana 
Perencanaan Pembelajaran 
(RPP). Dimana RPP ini 
disusun sesuai dengan 
tahapan –tahapan pada 
pembelajaran dengan 
menggunakan metode SQ4R 
(Survey, Question, Read, 
Reflect, Ricite, and Review). 
Ketiga 
Pemberian tes akhir 
(Posttest) kepada peserta 
Pemberian tes akhir 




didik untuk membandingkan 
dengan kelompok peserta 
didik yang menggunakan 
perlakuan berbeda. Tes yang 
digunakan adalah tes tertulis 
dalam bentuk pilihan ganda. 
didik untuk membandingkan 
dengan kelompok peserta 
didik yang menggunakan 
perlakuan berbeda. Tes yang 
digunakan adalah tes tertulis 
dalam  bentuk pilihanganda.  
3. Observasi 
Tahap ini merupakan suatu tahap observasi untuk melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah- langkah yang dilakukan peneliti adalah 
berjalan bersamaan dengan saat pelaksanaan tindakan. Pengamatan dilakukan 
pada waktu  tindakan sedang berjalan. Jadi keduanya berlangsung dalam 
waktu yang sama. Pada tahap ini observer dan peneliti melakukan pengamatan 
dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan 
tindakan berlangsung. Tujuan observasi ini adalah untuk mengamati kinerja 
peserta didik dan pendidik dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Di 
samping itu, selama pengajaran berlangsung, penulis memantau secara secara 
umum siswa dengan menggunakan lembaran-lembaran observasi siswa.  
F. Teknik Analisis Data 
Pengolahan dari hasil penelitian menggunakan statistik deskriptif dan 
analisis inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif  
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
biologi yang diperoleh peserta didik guna mendapatkan gambaran yang jelas 
tentang hasil belajar biologi peserta didik. Guru mendapatkan gambaran yang 
jelas tentang hasil belajar biologi peserta didik, maka dilakukan 




diperoleh oleh kelompok peserta didik, sehingga dikelompokkan dalam 3 
kategori: rendah, sedang, dan tinggi. 
Penggunaan statistik dekriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 
rumusan masalah yang pertama dan kedua. Pada statistik deskriptif ini disajikan 
dengan tabel ditribusi frekuensi dengan tahapan sebagai berikut: 
a. Rentang (jangkauan) adalah nilai yang terbesar dikurang dengan nilai terkecil 
rentang ini biasa disimbolkan dengan RT. 
RT = NT – NR. . . . . . . . . . . . . . .62 
 Keterangan : Rentang 
 NT  : Nilai Tertinggi 
 NR  : Nilai Terendah 
b. Banyak kelas interval 
Banyak kelas interval = 1 + (3,3) log n . . . . .  . .
63
 
 Keterangan : 
  n = banyaknya data 
c. Panjang kelas interval 
  𝑝 =
rentang  
banyak  kelas
 . . . . . . . . . 
64
 
d. Menghitung rata- rata (mean) dengan menggunakan rumus 
                          𝑋 =
 fixi
 fi
 . . . . . . . . . . . . . . 65 
 
 
e. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan 
rumus   
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S=       
 𝑓𝑖  [𝑋𝑡−𝑋]   2
𝑛−1
 . . . . . . . . . . . . .  . . . 66 
 
f. Kategori hasil Belajar 
Selanjutnya unutk kategori hasil belajar peserta didik digunakan kategorisasi 
standar yang di tetapkan oleh Depdiknas sebagai berikut : 
1. Nilai 0 – 34 dikategorikan “sangat rendah” 
2. Nilai 35 – 54 dikategorikan “rendah” 
3. Nilai 55 – 64 dikategorikan “sedang” 
4. Nilai 65 – 84 dikategorikan “tinggi” 
5. Nilai 85 – 100 dikategorikan “sangat tinggi”.67 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk rumusan masalah ketiga 
yaitu apakah terdapat perbedaan hasil belajar biologi pada peserta didik yang 
menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) dengan 
kelompok peserta didik yang menggunakan metode SQ4R (Survey, Question, 
Read, Reflect, Ricite, and Review). Analisis statistik inferensial juga digunakan 
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan analisis One Sampel t-test. Uji ini dilakukan untuk melihat, ada 
tidaknya perbedaan antara kelas yang menggunakan perlakuan metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Ricite, and Review) dengan kelas yang menggunakan 
perlakuan SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review). Pengujian 
hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan dalam 
hipotesis penelitian dengn menggunakan uji dua pihak. 
  Hipotesis statistik yang akan diuji, yaitu : 
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  H0  : µ1  = µ2  lawan H1  : µ1 ≠ µ2 
     Keterangan : 
H0   : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang      
Menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and 
Review)dan peserta didik yang menggunakan SQ4R (Survey, 
Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) di kelas VIII SMP 
Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
H1   : Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik yang  
menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and 
Review)dan peserta didik menggunakan SQ4R (Survey, Question, 
Read, Reflect, Ricite, and Review) di kelas VIII SMP Negeri 1 
Pallangga Kab. Gowa. 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis mengguakan one sampel test 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas pada penelitian ini. 
a. Uji Normalitas Data 
Untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini digunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov yang bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti apakah 
data yang diperoleh dari  responden berdistribusi normal atau tidak dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 




𝐹0  𝑋  : Distribusi frekuensi kumulatif teoretis 
𝑆𝑁  (𝑋) : Distribusi frekuensi kumulatif skor observasi 
Kriteria pengujian: 
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Data dinyatakan terdistribusi normal apabila 𝐷𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf 
signifikan α = 0.05.  
Selain itu pengujian normalitas juga diolah dengan bantuan program 
aplikasi IBM SPSS versi 21 for Windows dengan analisis Kolmogorov-Smirnov 
pada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
(1) Nilai sig. ≥ 0,05; H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa  sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
(2)  Nilai sig. < 0,05; H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Variansi Populasi 
Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan 
kesimpulan akhir peneliti atau hipotesis (H1 atau H1 ) yang akan dicapai dari 
sampel terhadap populasi. Dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh 
homogen maka kelompok–kelompok sampel berasal dari populasi yang sama. 
Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui uji t-test komperatif yang akan 
digunakan, apakah rumus yang akan digunakan separated varians atau polled 
varians. Untuk pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji 
F dengan rumus sebagai berikut : 
 
   𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 . . . . . . . . .
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Kriteria pengujian adalah jika 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf nyata dengan 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing- masing sesuai 
dengan dk pembilang dan penyebut pada taraf α = 0,05. 
c. Uji Hipotesis dengan Uji-t 
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Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumukan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
  H0  : µ1  =  µ2  lawan H1 : µ1   ≠  µ2  
Keterangan : 
H0  : Tidak ada perbedaan hasil belajar biologi antara kelompok peserta didik 
yang menggunakan strategi SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and 
Review) dengan kelompok peserta didik yang menggunakan SQ4R 
(Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) pada peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
H1  : Ada perbedaan hasil belajar biologi antara kelompok peserta didik yang  
menggunakan strategi SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and 
Review)dengan kelompok peserta didik yang menggunakan SQ4R (Survey, 
Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) pada peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
µ1 : Rata–rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan strategi SQ3R 
(Survey, Question, Read, Ricite, and Review) 
µ2 : Rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan strategi SQ4R 
(Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review). 
Teknik pengujian yang digunakan adalah uji t dengan menggunakan 
Polled Varians dua pihak α = 0,05 dengan kriteria data diperoleh dari n1 ≠ n2 
dengan varians homogen  
 
                      𝑡 =  
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𝑥1    = Rata- rata hasil belajar kelompok peserta didik yang diajar dengan 
strategi SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review). 
𝑥2     = Rata-rata hasl belajar kelompok peserta didik yang diajar dengan metode 
SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review). 
𝑠1
2     = Varians data hasil belajar kelompok peserta didik yang diajar dengan 
metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review). 
𝑠2
2  = Varians data hasil belajar kelompok peserta didik yang diajar dengan 
metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review). 
𝑛1    = Banyaknya jumlah sampel keompok peserta didik yang diajar dengan 
metode SQ4R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review). 
𝑛2  = Banyaknya jumlah sampel kelompok peserta didik yang diajar dengan 
metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review). 
 Hipotesis penelitian akan diuji dengan criteria pengujian adalah : 
1. Jika 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤   −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau  𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = t1 – ½ a. dx. 
Maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti ada perbedaan hasil belajar 
peserta didik yang diajar dengan metode SQ3R (Survey, Question, Read, 
Recite, anda Review) dengan kelompok peserta didik yang diajar dengan 
SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, anda Review) pada peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. Artinya ada 
pengaruh penerapan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, anda 
Review) dan SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, anda Review) 
terhadap hasil belajar biologi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 
Pallangga. Gowa 
2. Jika –ttebel < thitung <ttebel , ttebel = t1 – ½ a, dk,. Maka H0 diterima dan H1  ditolak, 




metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, anda Review) dengan 
kelompok peserta didik yang diajar dengan SQ4R (Survey, Question, Read, 
Reflect, Recite, anda Review) pada saat kelas VII SMP Negeri 1 Pallangga  
Kab. Gowa . artinya tidak ada pengaruh penerapan metode SQ3R (Survey, 
Question, Read, Recite, anda Review) dan SQ4R (Survey, Question, Read, 
Reflect, Recite, anda Review) terhadap hasil belajar biologi peserta didik 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang peneliti tetapkan 
sebelumnya, dimana terdapat 3 rumusan masalah. Pada rumusan masalah 1 dan 2 
akan dijawab dengan menggunakan analisis deskriptif sedangkan untuk rumusan 
masalah 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial sekaligus 
menjawab hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut ini hasil penelitian yang peneliti 
dapatkan setelah melakukan penelitian 
1. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Metode SQ3R 
(survey, question, read, recite, review ) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Pallangga  pada peserta 
didik kelas VIII6  peneliti mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil 
belajar post-test peserta didik.   
Tabel 4.1 Data hasil belajar peserta didik pada materi Indera Pendengaran 
manusia  VIII6 SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa setelah menerapkan Metode 
SQ3R (survey, question, read, recite, review) 
NO NAMA Skor 
1 Asra Sari 100 
2 Ayuni Nur Azizah 55 
3 Fauziah M. 60 
4 Fitriani 35 
5 Gebrianti Amelia Nur 75 





7 Hasmawati Syam 70 
8 Musdalifah 55 
9 Nurfadillah Asri 65 
10 Nurlindah 50 
11 Nur Sahidah 45 
12 Nur Firiani Azizah 65 
13 Nurjannah Tawakkal 60 
14 Purti Tartillah Pratiwi 80 
15 Rika Amelia 70 
16 Risqi Audina Fitria 65 
17 Rodiyatul Adawiyah Darwis 65 
18 Salwa Rana Syifa 50 
19 Sri Ayu Lestari 45 
20 St. Andrifani Wahyuningsih 55 
21 Ukhti Safira 70 
22 Vhini Amalia 55 
23 Abu Hasan Zazili 60 
24 Akbar Anugrah 70 
25 Anugrah Pratama 30 
26 Aspar 30 
27 Dzakwan Ali Zafrant 70 
28 Fitrah Ramadhan 50 
29 Hamzah 40 






  Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas 
eksperimen 1 (VIII6) setelah dilakukan  postest sebagai berikut: 
a. Rentang nilai ( Range ) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 100  - 30 
R = 70 
b. Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log 40 
K = 1 + 3,3 log  
K = 1 + (3,3 x 1,60) 
K = 1 + 5,28 
K = 6,25 (dibulatkan 6) 
31 Muh. Al-Qadri R. 75 
32 Muh. Deni Dahlan 45 
33 Muh. Nurkhalik 35 
34 Muh. Rachmat 70 
35 Muh. Fajar 60 
36 Muh. Fachreza 60 
37 Muslimin M.S 60 
38 Sofyan S 45 
39 Usman Yusuf 35 





c. Interval kelas/ Panjang kelas 




P = 70 
       6 
 P = 11,66  (dibulatkan 12) 
d. Mean (X)  




     = 2319,2 
                    40 
    = 57,98 
e. Menghitung standar deviasi (SD) 









              𝑆𝐷1 =  196,42 
              𝑆𝐷1 = 14,01 
f. Menghitung Varians (S2) / homogenitas sampel 
                𝑆2
2 =









                𝑆1
2 = 72,25 





              𝑆1 = 8,5 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik 
kelas eksperimen 1 (VIII6) setelah dilakukan posttest yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
VIII6 SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa dengan Menggunakan Metode SQ3R 











(fi.xi) (xi-𝑥 )2 F (xi-𝑥 )2 
Persentas
e(%) 
30-41 6 6 35,5 213 501,31 3007,31 15% 
42-53 7 13 47,5 332,5 109,83 768,81 17,5% 
54-65 15 28 59,5 892,5 2,31 34,65 37,5% 
66-77 10 38 71,5 715 182,79 1827,9 25% 
78-89 1 38 83,5 83,1 651.27 651,27 2,5% 
90-100 1 40 95 83,1 1370,48 1370,48 2,5% 
Jumlah 40 - - 2319,2 2817,99 7660,42 100 
 
Berdasarkan rata-rata yang diperoleh, kemudian peserta didik dikelompokkan dalam 
3 kategori: rendah, sedang dan tinggi. Berikut tabel pengkategorian dan persentase 







Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Kategori Hasil Belajar 
peserta didik Kelas VIII6 SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa dengan 
Menggunakan Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and 
Review). 
Interval Kategori Post Test 
Frekuensi Presentase 
30-41 Rendah 6 
32,5 % 
42-53 7 




30 % 78-89 1 
90-100 1 
Jumlah 40 100 
Dari tabel di atas diperoleh hasil Posttest hasil belajar peserta didik yaitu: terdapat 13 
peserta didik (32,5 %) berada pada kategori rendah . kemudian  25 peserta didik (37,5 
%) berada pada kategori sedang, serta 12 peserta didik (30 %) berada pada kategori 
tinggi.  
Tabel 4.4 Data Hasil Observasi Siswa Selama Proses Belajar Mengajar  
Berlangsung pada Kelas control  Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, 
and Review). 





1. Siswa yang aktif 
memperhatikan penjelasan 
guru dalam kegiatan 
pembelajaran 





2. Siswa yang aktif bertanya 
kepada guru atau teman 
mengenai materi yang belum 
dipahami 
2 4 6 60 % 
3. 
Siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan tepat waktu 
5 5 10 100 % 
4. Siswa memanfaatkan waktu 
yang ada untuk berdiskusi 
tentang pelajaran dengan 
teman dan guru 
3 4 7 70 % 
5. 
 Siswa aktif berdiskusi dengan 
teman-teman dalam 
menyelesaikan tugas 
5 5 10 100 % 
6. Siswa tekun dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
4 5 9 90 % 
7. Siswa tidak mudah putus asa 
dalam mengerjakan sesuatu di 
kelas 
4 4 8 80 % 
8 
Siswa dapat menerima 
pendapat dari orang lain atau 
teman meskipun tanpa alasan 
4 4 8 80 % 
9 Siswa percaya diri dalam 
melakukan sesuatu di kelas 
saat pelajaran 
4 5 9 90 % 
 
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik yang Diajar dengan Metode SQ4R 
(survey, question, read, Reflect, recite, and review) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Pallangga  pada peserta 
didik kelas VIII7  peneliti mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil 







Tabel 4.5 Data hasil belajar peserta didik pada materi Indera Pendengaran 
manusia  VIII6 SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa setelah menerapkan Metode 
SQ3R (survey, question, read, recite, review) 
 
No Nama Skor 
1 Andi Aggriani Nur Beta 70 
2 Dian Ardiansyah 80 
3 Herlina Agus 75 
4 Hikmah Ramadani 80 
5 Husnul Khatimah S. 95 
6 Inggrit Tesa 65 
7 Jumriah Nurul Hikmah 80 
8 Nadiah 70 
9 Nur Ainung 85 
10 Nur Haisal 75 
11 Nur Annisa 95 
12 Nur Fadillah 65 
13 Nurhikmak K 70 
14 Nurul Afikah 80 
15 Nurul Fauziah 60 
16 Rahmawati 70 
17 Reza Sanuarita 65 
18 Rezki Alda Wardani 70 
19 Salsabila Wahidah P 60 
20 St. Hajar Aswad 70 





Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta didik kelas 
eksperimen 2 (VIII7) setelah dilakukan  posttest sebagai berikut: 
a. Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 95 - 60 
R = 35 
 
22 Zulqaidah A.R 90 
23 Andi Muh. Irzan 75 
24 Ardiansyah Karim 85 
25 Asrul Saputra 85 
26 Fahran Maulana 70 
27 Farid Amal Hamidy 75 
28 Irfan Hibayatullah Nur 70 
29 Malik Yaumi 90 
30 Muh. Fajrun 75 
31 Muh. Hanif Adiutama 70 
32 Muh. Iqbal B 75 
33 Muh. Yusuf J. 75 
34 Muh. Iqbal 85 
35 Muh. Irfan S 85 
36 Muh. Adil Ilyas 80 
37 Nur Anggraeni Rahmat 75 
38 Nurdiana Sudirman 90 
39 Wahyuddin 70 





b. Banyaknya kelas 
K = 1 + 3,3 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 40 
K = 1 + (3,3 x 1,60) 
K = 1 + 5,28 
K = 6,28 (dibulatkan 6) 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 




P = 35 
        6 
P = 5,83 (Dibulatkan 6) 
d. Mean (X)  




     = 2455 
                     40 
    = 61,37 
e. Menghitung standar deviasi (SD) 
           𝑆𝐷1 =  
 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − 𝑥 )2
(𝑛 − 1)
 




𝑆𝐷1 =  329,94 
𝑆𝐷1 =  18,15 
 

















2 = 56,18 
𝑆1 =  56,18 
𝑆1 = 7,49 
      Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi peserta 
didik  kelompok eksperimen 1 (VIII7) setelah dilakukan pretest yang dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 
VIII6 SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa dengan Menggunakan Metode SQ4R 











(fi.xi) (xi-𝒙 )2 F (xi-𝒙 )2 
Persenta
se (%) 
60-65 5 5 62,5 312,5 1,27 6,25 12,5% 
66-71 10 15 68,5 685 50,83 508,3 25% 
72-77 9 24 74,5 67,5 172,39 1551,51 22,5% 
78-83 5 29 80,5 402,5 365,95 1829,75 12,5% 
84-89 5 34 86,5 432,5 631,51 3157,55 12,5% 
90-95 6 40 92,5 555 969,07 5814,42 15% 
Jumlah 40 - - 2.455 2191,02 12867.98 100 
Berdasarkan rata-rata yang diperoleh, kemudian peserta didik dikelompokkan dalam 
3 kategori: rendah, sedang dan tinggi. Berikut tabel pengkategorian dan persentase 





Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Kategori Hasil Belajar 
peserta didik Kelas VIII6 SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa dengan 
Menggunakan Metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review 
) 
Interval Kategori Post Test 
Frekuensi Presentase 










Jumlah 40 100 
Dari tabel di atas diperoleh hasil Posttest hasil belajar peserta didik yaitu: terdapat 15 
peserta didik (12,5 %) berada pada kategori sedang. kemudian  35 peserta didik (87,5 
%) berada pada kategori tinggi.  
      Tabel 4.8 Data Hasil Observasi Siswa Selama Proses Belajar Mengajar  
Berlangsung pada Kelas Eksperimen 1(X1) Metode SQ4R (Survey, Question, 
Read, Reflect, Ricite, and Review). 
 





1. Siswa yang aktif 
memperhatikan penjelasan 
guru dalam kegiatan 
pembelajaran 





2. Siswa yang aktif bertanya 
kepada guru atau teman 
mengenai materi yang belum 
dipahami 
4 4 8 80 % 
3. 
Siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan tepat waktu 
5 5 10 100 % 
4. Siswa memanfaatkan waktu 
yang ada untuk berdiskusi 
tentang pelajaran dengan 
teman dan guru 
3 4 7 70 % 
5. 
 Siswa aktif berdiskusi dengan 
teman-teman dalam 
menyelesaikan tugas 
5 5 10 100 % 
6. Siswa tekun dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
4 5 9 90 % 
7. Siswa tidak mudah putus asa 
dalam mengerjakan sesuatu di 
kelas 
4 4 8 80 % 
8 
Siswa dapat menerima 
pendapat dari orang lain atau 
teman meskipun tanpa alasan 
4 4 8 80 % 
9 Siswa percaya diri dalam 
melakukan sesuatu di kelas 
saat pelajaran 
4 5 9 90 % 
 
3. Perbedaan hasil belajar biologi peserta didik yang di ajar dengan 
Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review ) dengan 
hasil belajar peserta didik yang diajar dengan Metode SQ4R (Survey, 
Question, Read, Reflect, Recite, ,and Review . 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan yang signifikan terhadap penerapan metode SQ3R (Survey, Question, 
Read, Ricite, and Review) dengan metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, 





Pallangga atau tidak. Penulis melakukan analisis dengan melihat data post-test yang 
diperoleh kelas eksperimen 1 (VIII6) dan kelas eksperimen 2 (VIII7). 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil belajar 
biologi materi Indera Pendengaran Manusia untuk masing-masing kelas eksperimen 1 
(VIII6) dan kelas eksperimen 2 (VIII7) dari populasi berdistribusi normal. Hipotesis 
untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
Kriteria pengujian normalitas dengan hasil olahan IBM  SPSS versi 21 for Windows, 
yaitu jika sign ˃ α maka data berdistribusi normal dan jika sign < α maka data tidak 
berdistribusi normal, dengan taraf signifikansi α = 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis Kolmogorov-Smirnov Test data untuk kelompok 
eksperimen 1 (VIII6) yang diajar dengan metode SQ3R (Survey, Question, Read, 
Ricite, and Review), maka diperoleh nilai signifikansi 0,052 untuk α = 0,05, hal ini 
menunjukkan sign ˃ α. Ini berarti bahwa data skor hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran biologi untuk kelompok eksperimen 1 (VIII6) dengan menggunakan 
metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) terdistribusi normal, 
sedangkan hasil analisis data untuk kelompok eskperimen 2 (VIII7) dengan 
menggunakan metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review), 
diperoleh nilai signifikansi 0,153 untuk α  = 0,05, hal ini menunjukkan sign ˃ α. Ini 
berarti bahwa data skor hasil belajar peserta didik pada mta pelajarn biologi 
kelompok eksperimen 2 (VIII7) dengan menggunakan metode SQ4R (Survey, 







b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis untuk uji homogenitas 
adalah sebagai berikut: 
Hipotesisi Nihil (H0) = populasi homogen, nilai Fhitung < Ftabel α (0,05) 
 Hipotesis Alternatif (H1) = populasi tidak homogeny, nilai Fhitung ˃ Ftabel α 
(0,05) 
Untuk melakukan perhitungan pada uji homogenitas, maka digunakan uji F dengan 
rumus sebagai berikut:  
Fhitung = 
Varian  s Terbesar
 Varian  Terkecil
 
Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi terkecil adalah 
sebagai berikut : 
1) Kelas Eksperimen VIII6 
                    𝑆1
2 =









      𝑆1
2 = 56,18 
       𝑆1 =  56,18        
       𝑆1 = 7,49 
2) Kelas Eksperimen VIII7 
                      𝑆2
2 =














2 = 72,28 
𝑆2 =  72,28 
𝑆2 = 8,50 
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka diperoleh data-data 
sebagai berikut: 
a) Nilai variansi kelas eksperimen VIII6  (𝑆1
2 )  =56,18 sedangkan untuk S1=  7,49 
b) Nilai variansi kelas eksperimen VIII7  ( 𝑆2
2)   =  72,28 sedangkan untuk S2  = 8,50 
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah : 








    = 1,134 
Berdasarkan perbandingan diperoleh nilai Fhitung  = 1,134 Harga ini selanjutnya 
dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk pembilang (40 -1= 39) dan dk penyebut 
(40-1 = 39) pada taraf signifikansi α = 0,05 yaitu sebesar 3,24 Karena nilai kriteria 
pengujian ada jika Fhitung < Ftabel. F=1,134 < F = 3,24. Maka H0 dterima. Sehingga 
kedua sampel nilai tersebut bernilai homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar peserta didik pada 
kelompok eksperimen 1 berbeda secara secara signifikan dengan hasil belajar peserta 
didik pada kelompok eksperimen 2. 
Pengujian hipotesisi digunakan ini mengetahui dengan sementara atau jawaban 






 H0  : µ1  = µ2  lawan  H1  : µ1  ≠  µ2 
Keterangan : 
H0  : µ1  = µ2 =  Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran biologi antara strategi dengan metode SQ3R (Survey, Question, 
Read, Ricite, and Review) kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
H1  : µ1  ≠  µ2  =  Ada perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran biologi antara strategi dengan Metode SQ4R (Survey, Question, Read, 
Reflect, Ricite, and Review)  kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriterian pengujian yaitu : 
1) Jika thitung  ˃ ttabel atau taraf signifikan < α (nilai sign < 0,05) maka H0 
ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan hasil 
belajar peserta didik pada materi Indera Pendengaran Manusia antara 
metode SQ3R (Survey, Question, Read,Recite, and Review) dengan SQ4R 
(Survey, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) kelas VIII SMP 
Negeri 1Pallangga Kab. Gowa. 
2) Jika thitung  < ttabel atau taraf signifikan < α (nilai sign < 0,05) maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Hal ini berarti tidak ada perbedaan yang signifikan 
hasil belajar peserta didik pada materi Indera Pendengaran Manusia antara 
metode SQ3R (Survey, Question, Read,Recite, and Review) dengan SQ4R 
(Survey, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) kelas VIII SMP 





Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan antara skor hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi yang 
dicapai oleh kelas eksperimen VIII6 dan kelas VIII7 
Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah  
𝑥 1= 57,98  (Kelas eksperimen VIII6) 









 Jadi pengujian t-test menggunakan rumus “Pooled  varians” sebagai berikut: 




























































𝑡 = 48,42 
 Dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah: 
 dk = (n1 + n2) - 2 
 dk = (40 + 40) – 2 
 dk = 80 – 2 
 dk = 78 
        = 2.000 
 Berdasarkan dari hasil analisis di atas menunjukakan bahwa  thitung = 48,42 ˃ t tabel = 
2,000 dengan taraf nyata α = 0,05  dan dk = 78 sehingga thitung berada pada daerah 
penolakan H0 yang berarti hipotesis H0 ditolak dan hipotesis H1 diterima. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, 
Ricite, and Review) dengan SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and 
Review) pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi pokok bahasan Indera 
Pendengaran Manusia. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara 
kelas eksperimen 1 (VIII6) dengan menggunakan Metode SQ3R (Survey, Question, 
Read, Ricite, and Review) dan kelas eksperimen 2 (VIII7) dengan menggunakan 
SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review). Oleh karena itu, ada 
perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi 
pokok bahasan Indera Pendengaran Manusia dengan menggunakan Metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Ricite, and Review dengan SQ4R (Survey, Question, Read, 






1. Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Indera Pendengaran Manusia 
dengan menggunakan Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and 
Review) Kelas VIII6 SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa 
Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran biologi kelas VIII6 SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa dengan 
menggunakan Metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) adalah 
57,98 pada nilai posttest. Nilai peserta didik setelah pemberian posttest yang berada 
pada kategori rendah 13 peserta didik dengan persentase sebesar 32,5 %, hal tersebut 
karena pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik kurang 
memperhatikan materi yang dberikan, kemudian yang berada pada kategori sedang 
25 peserta didik dengan persentase sebesar 37,5 %, hal tersebut disebabkan peserta 
didik kurang aktif dalam kelas dan kategori tinggi terdiri 12 peserta didik dengan 
persentase sebesar 30 %, hal tersebut disebabkan karena pada saat proses 
pembelajaran berlangsung peserta didik sangat aktif dan dapat membangun kerja 
sama dengan aktif dalam kelas sehingga mampu menjawab soal-soal yang diberikan. 
Berdasarkan data hasil observasi kelompok kontro1 untuk mengetahui hasil belajar 
siswa dalam bentuk perubahan tingkah laku yaitu siswa yang aktif memperhatikan 
penjelasan guru dalam kegiatan pembelajaran memperoleh persentase 100%, siswa 
yang aktif bertanya kepada guru atau teman mengenai materi yang belum dipahami 
memperoleh persentase 60%, siswa mengerjakan tugas yang diberikan tepat waktu 
memperoleh persentase 100%, siswa memanfaatkan waktu yang ada untuk berdiskusi 
tentang pelajaran dengan teman maupun dengan guru memperoleh persentase 70%, 





persentase 100%, siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru 
memperoleh persentase 90%, siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan 
sesuatu di kelas memperoleh persentase 80%, siswa dapat menerima pendapat dari 
orang lain atau teman meskipun tanpa alasan memperoleh persentase 80%, siswa 
percaya diri dalam melakukan sesuatu di kelas saat pelajaran memperoleh persentase 
90%. 
Hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini hampir sama dengan penelitian 
yang telah dilakukan Nurwahida Faal Santri (2011) dalam skripsi yang berjudul 
“Meningkatkan  hasil belajar siswa melalui metode pembelajaran SQ3R (survey, 
question, read, recite, review ) pada pembelajaran biologi di kelas VIII SMP Negeri 1 
Libureng Kab. Bone” diperoleh hasil bahwa metode tersebut terbukti dapat 
memberikan  hasil belajar biologi yang lebih baik.
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh serta merujuk pada 
penelitian terdahulu yang relevan maka disimpulkan penggunaan metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Ricite, and Review) dapat memberi pengaruh positif 
terhadap hasil belajar peserta didik berdasarkan instrument tes (hasil belajar) yang 
diberikan. 
2. Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Indera Pendengaran Manusia 
dengan Menggunakan Metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, 
Ricite, and Review) Kelas VIII7 SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa 
Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran biologi kelas VIII7 SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa dengan 
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(survey, question, read, recite, review ) pada pembelajaran biologi di kelas VIII SMP Negeri 1 






menggunakan Metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) 
adalah 61,37 pada nilai posttest. Nilai peserta didik setelah pemberian posttest yang 
berada pada kategori sedang 15 peserta didik dengan persentase sebesar 12,5%, hal 
tersebut disebabkan peserta didik kurang berperan aktif dalam kelompoknya dan 
kategori tinggi terdiri 45 peserta didik dengan persentase sebesar 57,5%, hal ini 
karena peserta didik sangat aktif dan membangun kerjasama yang baik, dan berperan 
aktif dalam kelompoknya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
peserta didik pada kelompok eksperimen ini sangat baik. 
Berikut data hasil observasi kelompok eksperimen  untuk mengetahui hasil belajar 
siswa dalam bentuk perubahan tingkah laku, yaitu siswa yang aktif memperhatikan 
penjelasan guru dalam kegiatan pembelajaran memperoleh persentase 100%, siswa 
yang aktif bertanya kepada guru atau teman mengenai materi yang belum dipahami 
memperoleh persentase 80%, siswa mengerjakan tugas yang diberikan tepat waktu 
memperoleh persentase 100%, siswa memanfaatkan waktu yang ada untuk berdiskusi 
tentang pelajaran dengan teman maupun dengan guru memperoleh persentase 70%, 
siswa aktif berdiskusi dengan teman-teman dalam menyelesaikan tugas memperoleh 
persentase 100%, siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru 
memperoleh persentase 90%, siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan 
sesuatu di kelas memperoleh persentase 80%, siswa dapat menerima pendapat dari 
orang lain atau teman meskipun tanpa alasan memperoleh persentase 80%, siswa 






Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Trisno Utomo bahwa dengan penerapan metode 
SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) dapat memberikan 
pengaruh  yang lebih baik dalam pembelajaran.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa penggunaan metode SQ4R 
(Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) dapat memberi pengaruh positif 
terhadap hasil belajar peserta didik berdasarkan instrument tes (hasil belajar) yang 
diberikan.  
3. Perbedaan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Indera 
Pendengaran Manusia dengan Metode SQ3R (Survey, Question, Read, 
Ricite, and Review) dan SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, 
and Review) Kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian hipotesis digunakan uji-t 
dengan taraf signifikansi α = 0,05. Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian 
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi 
yang homogen. Oleh karena itu, sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk 
melihat apakah data tentang hasil belajar peserta didik pada pelajaran biologi 
menyimpang dari distribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas untuk 
melihat apakah kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
 Berdasarkan hasil analisis Kolmogrov-Smimov Tes. Tes data untuk kelompok 
control (VIII6) yang menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and 
Review), maka diperoleh nilai signifikan = 0,052 untuk α = 0,05, hal ini menunjukkan 
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sign ˃ α. Ini berarti bahwa skor hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi 
dengan menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) 
berdistribusi normal. Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok eksperimen 2 
(VIII7) yang menggunakan metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, 
and Review). Maka diperoleh nilai signifikan = 0,153, hal ini menunjukkan sign ˃ α 
ini berarti bahwa skor hasil belajar peserta didik materi Indera Pendengran Manusia 
dengan menggunakan metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and 
Review) berdistribusi normal. Sehingga data dari kedua kelompok tersebut 
berdistribusi normal. 
Berdasarkan uji homogenitas untuk menguji kesamaan dua varians diperoleh nilai 
post test Fhitung  = 1,134  untuk Ftabel = 3,24, hal ini menunjukkan Fhitung < Ftabel  (1,134 
< 3,24). Ini berarti data hasil belajar pada materi Indera Pendengaran Manusia untuk 
kedua kelompok perlakuan berasal dari populasi yang homogen.  
Selanjutnya adalah uji hipotesis perbedaan antara nilai post-test kelas kontrol  (VIII6) 
dan eksperimen  (VIII7), diperoleh nilai t hitung sebesar 48,42 pada taraf kesalahan 
0,05 (5%) dengan nilai dk = n1 + n2 - 2 = 40 + 40 – 2 = 78 diperoleh nilai ttabel sebesar 
2,000 berdasarkan ketentuan kriteria pengujian hipotesis, “jika thitung <  ttabel, maka 𝐻𝑂 
diterima dan 𝐻1 ditolak dan jika  thitung > ttabel maka 𝐻𝑜  ditolak dan 𝐻1 diterima. Dari 
hasil analisis data nilai thitung  lebih besar dari pada ttabel yaitu (48,42 > 2,000). Dengan 
demikian H0 ditolak dan H1 diterima, berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar biologi materi indera Pendengaran 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa yang diajar 
dengan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) dan SQ4R 





statistik yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok berada pada tingkat 
kategori yang berbeda. Pada kelompok kontrol (VIII6) yang diajar menggunakan 
metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) nilai rata-rata hasil 
belajar peserta didik yaitu χ = 57,98, sedangkan kelompok eksperimen  (VIII7) yang 
diajar menggunakan metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and 
Review), nilai rata-rata hasil belajar peserta didik  yaitu χ = 61,37. Kesimpulannya 
dapat dikatakan bahwa lebih tinggi hasil belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan metode SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review), 
dari pada hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan metode SQ3R (Survey, 
Question, Read, Ricite, and Review).   
Oleh karena itu, ada perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) dengan 
SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review)  kelas VIII SMP Negeri 1 
Kabupaten Gowa. 
Penggunaan metode pembelajaran SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and 
Review) dan  SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review)  dalam 
penelitian ini dalam kategori sedang. Hal ini disebabkan karena sebagian peserta 
didik kurang memiliki antusias untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga secara tidak langsung mempengaruhi tingkat pengetahuan mereka yang 
pada akhirnya berdampak pada hasil belajar yang dicapai. Kurangnya minat peserta 
didik untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran ini dipengaruhi oleh rasa 
takut salah dan malu untuk mengungkapkan gagasan-gagasan mereka di depan rekan 
dan guru mereka, serta penggunaan waktu pembelajaran yang seharusnya lebih 





dalam mengelola kelas karena metode ini membutuhkan keterampilan yang memadai 
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang sesuai dengan yang diharapkan oleh 
metode pembelajaram SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) dan  SQ4R 











































A. Kesimpulan  
Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasannya sebelumnya, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan Metode SQ3R (Survey, 
Question, Read, Ricite, and Review), pada mata pelajaran biologi diperoeh 
nilai rata-rata χ  = 57,58, karena Metode SQ3R (Survey, Question, Read, 
Ricite, and Review) adalah suatu metode yang setiap kelompok memiliki 
struktur yang khusus dan mendapatkan tugas yang sama dari guru, 
kemudian masing-masing kelompok saling membantu dan memiliki 
tanggung jawab yang sama. Sehingga dapat dikatakan metode SQ3R 
(Survey, Question, Read, Ricite, and Review), ini dapat memberi pengaruh 
positif terhadap hasil belajar peserta didik,  
2. Hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode SQ4R (Survey, 
Question, Read, Reflect, Ricite, and Review), pada mata pelajaran biologi 
diperoleh nilai rata-rata χ = 61,37, karena metode SQ4R (Survey, Question, 
Read, Reflect, Ricite, and Review), suatu metode yang setiap kelompok 
memiliki struktur yang khusus dan mendapatkan tugas yang sama dari 
guru, kemudian masing-masing kelompok saling membantu dan memiliki 
tanggung jawab yang sama. Sehingga dapat dikatakan strategi SQ4R 
(Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review), ini dapat memberi 





3. Terdapat Perbedaan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 
metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) dan hasil 
belajar peserta didik menggunakan metode SQ4R (Survey, Question, Read, 
Reflect, Ricite, and Review)  pada materi Indera Pendengaran Manusia 
kelas VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa. Karena rata-rata hasil 
belajar peserta didik menggunakan  metode SQ3R (Survey, Question, 
Read, Ricite, and Review) dengan nilai rata-rata 57,58 dan hasil belajar 
peserta didik menggunakan  metode SQ4R (Survey, Question, 
Read,Reflect, Ricite, and Review) dengan nilai rata-rata 61,37 sehingga 
terdapat  perbedaan yang signifikan. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat 
adanya perbandingan hasil belajar dan terjadi perubahan sikap positif peserta 
didik terhadap pembelajaran biologi maka peneliti mengajukan saran sebagai 
berikut: 
1. Merujuk  hasil penelitian ini, diharapkan para guru yang mengajar mata 
pelajaran biologi, dapat melakukan pengajaran biologi dengan menggunakan 
metode SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review ) dengan strategi 
SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review ) agar peserta 
didik dapat menjalani pelajaran yang lebih menarik dan bermakna. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Menengah Pertama terkhusus SMP Negeri 1 





3. Kepada peneliti lain yang akan mengkaji variabel sama diharapkan untuk 
lebih menyempurnakan langkah-langkah pembelajaran, dan dapat 














































`Abduh, Muhammad. Tafsir Juz`Amma. Bandung: Mizan, 1999. 
Arif Tiro, Muhammad. Dasar-dasar Statistika. Makassar: Andira Publisher, 2008. 
Azhar, Arsyad. Media Pembelajaran. Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2011. 
Bagong Suyanto dan Sutimah. Metode Penelitian Sosial:berbagai Alternatif 
Pendekatan. Jakarta: Kencana, 2010. 
BahriDjamarah, Syaiful, Strategi Belajar Mengajar. Cet. II; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002. 
Danim, Sudarwan.  Pengantar Kependidikan. Bandung: Alfabeta, 2010. 
Departemen Agama R.I., Al-Qur`an dan Terjemahnya (dalam berbagai edisi) 
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Cet. III; Jakarta: Raja Grafindo, 2008. 
Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. Jakarta:PT Bumi Aksara, 2001. 
Indonesia, Republik “Undang-undang R.I. Nomor 2 Tahun 11989 pasal 4 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional”, Jakarta: Dirjend Binbaga Islam, 
1992. 
Ihsan, Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta, 2005.  
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan 
Alam untuk SMP/MTS Kelas VIII, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2014. 
Mustami, Khalifah, Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: CV. Arti 
Bumi Intaran. 2015  
Mania, Sitti. Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, Makassar: Alauddin  
University Press. 2013. 
Mulyasa, E., Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif 





Muhammad Nurdin dan Hamzah. Belajar dengan Pendekatan 
Pailkem((Pembelajaran Aktif Inovatif Lingkungan Kreatif Efektif 
Menarik) Jakarta: Bumi Aksara, 2012.   
MuhibbinSyah, Psikologi Belajar. Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006. 
Nuryani. Strategi Belajar Mengajar Biologi.  Malang: UM Press, 2005. 
Narbuko, Cholid, Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara, 2007. 
Pearce, Evelyn C., Anatomi dan Fisiologi Untuk Paramedis, Cet. III; Jakarta:   
Gramedia  Pustaka Utama, 2008. 
Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar  Proses  Pendidikan. 
Jakarta:  Kencana Prenadamedia Group, 2006. 
Slameto.  Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010. 
Sudjana, Nana. Penelitian dan Penilaian Pendidikan. Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2010. 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2011. 
Sugiyono. Metode Penelitian Kuntitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
2012. 
Sumanto Wasty dkk.. Psikologi Pendidikan. Bandung: Bumi Aksara,  2011. 
Suryati,  Tati, Biologi 2 SMA Kelas X dan XI. Bandung: Quadra, 2007. 
Sabri, Ahmad, Strategi-Strategi Belajar Mengajar, Microteaching . Cet II;  
Ciputat: Quantum Teaching, 2007. 
Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif.  Sidoarjo: Masmedia Busana 
Pustaka, 2009. 
Willis, Ratna. Teori-teori Belajar. Jakarta: Erlangga, 2009. 
Yamin, Matinis, Taktik megembangkan Kemampuan Individual Siswa. Cet. II;





SILABUS MATA PELAJARAN: 
IPA  
 
Satuan Pendidikan : SMP 
Kelas /Semester : VIII  
Kompetensi Inti* 
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1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 
aspek fisik dan kimiawi, kehidupan 
dalam ekosistem, dan peranan 
manusia dalam lingkungan serta 
mewujudkannya dalam pengamalan 
ajaran agama yang dianutnya 
 





 Demonstrasi pengukuran tekanan darah 
menggunakan alat stetoskop. 
Menanya : 
Menanyakan tentang : 
 Bagaimanakah prinsip kerja alat pengukur 
tekanan darah? 
 Apakah tekanan darah di tiap bagian tubuh 
adalah sama ? 
Eksperimen/explorer : 
 Melakukan pengukuran tekanan darah di 
berbagai bagian tubuh.. 
Asosiasi : 
 Mengolah data percobaan ke dalam tabel. 
 Menghubungkan data tekanan darah di 
berbagai bagian tubuh dengan jaraknya ke 
Tugas 
1. Membuat tulisan mengapa 
penyelam boleh menyelam pada 
kedalaman tertentu? 
2. Mendata berbagai gangguan pada 
sistem peredaran darah, sistem 
pernafasan, dan sistem 
pengangkutan pada tumbuhan..   
 
Observasi 
Ceklist lembar pengamatan kegiatan 
eksperimen dan presentasi 
 
Portofolio 
Laporan tertulis kelompok dan tugas 
 
Tes 














2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; 
bertanggung jawab; terbuka; kritis;  
kreatif; inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan,percobaan, dan 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 








2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan. 
2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam memilih 
makanan dan minuman yang 
menyehatkan dan tidak merusak 
tubuh. 
2.4 menunjukkan penghargaan kepada 
orang lain dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
penghargaan pada orang yang 
menjual makanan sehat tanpa 
campuran zat aditif yang berbahaya 
 
jantung.  
 Menyimpulkan hubungan antara tekanan 
darah dengan jaraknya ke jantung. 
Komunikasi: 
 Diskusi kelompok untuk membahas hasil 
percobaan. Menyampaikan hasil percobaan 




 Melihat gambar atau tayangan peristiwa 
pengikatan O2 dan pelepasan CO2 oleh darah 
di paru-paru. 
Menanya : 
Menyakan tentang : 
 Bagaimanakah cara oksigen di paru-paru 
dapat masuk ke dalam darah.. 
Eksperimen/explorer : 
 Melakukan percobaan difusi menggunakan 
wadah berisi dua konsentrasi larutan yang 
berbeda.  
Asosiasi : 
 Hasil percobaan digunakan untuk 
menemukan konsep difusi dan 
menghubungkannya dengan peristiwa 
respirasi di paru-paru. 
Komunikasi: 




 Melihat gambar atau tayangan peristiwa 
pengangkutan air dari lingkungan ke akar, 
kemudian dibawa ke daun. 
Menanya : 
Tes tertulis bentuk uraian dan/atau 
pilihan ganda 
3.1 Memahami tekanan zat cair dan 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari untuk menjelaskan 
tekanan darah, difusi pada peristiwa 
respirasi, dan tekanan osmosis 
 
4.8    Melakukan percobaan untuk 
menyelidiki tekanan cairan pada 
kedalaman tertentu, gaya apung, 
kapilaritas (transport cairan pada 
batang tumbuhan), dan tekanan 






 Menyakan tentang : 
 Bagaimana cara tumbuhan membawa air dari 
akar hingga ke daun? 
 
Eksperimen/explorer : 
 Melakukan percobaan osmosis menggunakan 
material hidup yang diletakkan pada larutan 
yang berbeda konsentrasinya.  
Asosiasi : 
 Hasil percobaan digunakan untuk 
menemukan konsep osmosis dan 
menghubungkannya dengan peristiwa 
pengangkutan air pada tumbuhan. 
Komunikasi: 
 Mempresentasikan hasil percobaan di depan 
kelas. 
 Menginformasikan lebih lanjut cara lainnya 
tentang pengangkutan air dan zat makanan 
pada tumbuhan. 
 
1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 
aspek fisik dan kimiawi, kehidupan 
dalam ekosistem, dan peranan 
manusia dalam lingkungan serta 
mewujudkannya dalam pengamalan 
ajaran agama yang dianutnya 
 Sistem ekskresi 
manusia 
Mengamati : 
 Peragaan menghirup dan menghembuskan 
nafas. 
Menanya : 
 Tanya jawab tentang prinsip bernafas serta 
zat yang dikeluarkan saat menghembuskan 
nafas.  Zat apa sajakah yang dikeluarkan 
pada saat menghembuskan nafas ? 
Eksperimen/explore : 
 Melakukan percobaan menghembuskan nafas 
di depan kaca untuk membuktikan bernafas 
mengeluarkan uap air (H2O).. 
 Melakukan percobaan menggunakan larutan 




 Kunjungilah suatu pusat kesehatan 
(klinik/ puskesmas/ rumah sakit). 
Carilah informasi tentang kelainan dan 
penyakit sistem ekskresi pada manusia 
dan cara mengatasinya.. 
 Membuat mind mapping struktur dan 
fungsi sistem ekskresi manusia. 
 
Observasi 




















2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; 
bertanggung jawab; terbuka; kritis;  
kreatif; inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 









2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan. 
2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam memilih 
makanan dan minuman yang 
menyehatkan dan tidak merusak 
tubuh. 
2.4 menunjukkan penghargaan kepada 
orang lain dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
penghargaan pada orang yang 
menjual makanan sehat tanpa 
campuran zat aditif yang berbahaya 
 
 Mengolah data percobaan ke dalam tabel. 
 Menyimpulkan zat yang diekskresikan melalui 
pernafasan berdasarkan data yang diperoleh 
dari hasil percobaan. 
Komunikasi: 
 Diskusi kelompok untuk membahas hasil 
percobaan. Menyampaikan hasil percobaan 
dalam bentuk dipresentasikan di depan kelas. 
 Menginformasikan lebih lanjut tentang sistem 
pernafasan sebagai sistem ekskresi. 
 
Mengamati : 
Peragaan lari di tempat hingga mengeluarkan 
keringat. 
Menanya : 
Tanya jawab tentang kandungan keringat.  
Apakah semua permukaan tubuh 
mengeluarkan keringat dalam jumlah yang 
sama ? 
Eksperimen/explore : 
Melakukan percobaan untuk mengetahui 
kandungan kringat menggunakan kertas 
kobalt. 
Asosiasi : 
Mengolah data percobaan ke dalam tabel. 
Menyimpulkan zat yang diekskresikan kulit 
berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
percobaan. 
Komunikasi: 
Diskusi kelompok untuk membahas hasil 
percobaan. Menyampaikan hasil percobaan 
dalam bentuk laporan praktek. 
Menginformasikan lebih lanjut tentang kulit 




Tes tertulis bentuk uraian dan/atau 
pilihan ganda 
 
Contoh Soal PG: 
 







Bagian yang ditunjuk oleh anak panah 
berfungsi untuk …………… 
a.  menyaring darah 
b.  menampung urine 
c.  mengatur pengeluaran urine 
d.  menyalurkan urine 
 
3.2 Menjelaskan struktur dan fungsi 
sistem eksresi pada manusia dan 
penerapannya dalam menjaga 
kesehatan diri 
 
4.9    Membuat peta pikiran (mapping 
mind) tentang struktur dan fungsi 
sistem eksresi pada manusia dan 






Mengamati model ginjal . 
Menanya : 
Tanya jawab tentang struktur ginjal beserta 
fungsinya.   
 
Eksperimen/explore : 
Melakukan praktikum mengamati struktur 
dalam ginjal pada hewan, seperti kambing. 
Eksplorasi ginjal hewan untuk menemukan 
bagian-bagian ginjal seperti korteks, medula 
hingga pelvis.  
Asosiasi : 
Menggambar hasil praktikum struktur ginjal . 
Melengkapi gambar dengan menuliskan 
bagian-bagian ginjal berserta fungsinya. Fungsi 
bagian-bagian ginjal dapat diketahui melalui 
studi literatur dari berbagai sumber. 
Komunikasi: 
Diskusi kelompok untuk membahas hasil 
percobaan. Menyampaikan hasil percobaan 
dalam bentuk laporan praktek. 
Menyampaikan lebih jauh tentang sistem 
ekskresi manusia beserta cara merawat diri 
untuk mencegah penyakit pada sistem ekskresi 
manusia. 
 
1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 
aspek fisik dan kimiawi, kehidupan 
dalam ekosistem, dan peranan 
manusia dalam lingkungan serta 
mewujudkannya dalam pengamalan 













1. Bandul berayun 
2. Gelombang di permukaan air 
3. Penggaris plastik yang digetarkan ada yang 
bisa didengar oleh telinga manusia ada yang 




1. Konsep getaran 
Tugas 
1. Suatu Membuat tulisan, bagaimana 
perjalanan bunyi benda yang 
bergetar bisa didengar oleh 
pendengar (tugas proyek) 
2. Mengerjakan  PR tentang getaran, 
gelombang dan bunyi 
3. Diskusi kelompok membahas hasil 














2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 





jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; 
bertanggung jawab; terbuka; kritis;  
kreatif; inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan Menunjukkan 
perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin 
tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; 
tekun; hati-hati; bertanggung jawab; 
terbuka; kritis;  kreatif; inovatif dan 
peduli lingkungan) dalam aktivitas 
sehari-hari sebagai wujud 




2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan. 
2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam memilih 
makanan dan minuman yang 
menyehatkan dan tidak merusak 
tubuh. 
2.4 menunjukkan penghargaan kepada 
orang lain dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
penghargaan pada orang yang 
menjual makanan sehat tanpa 

























2. Konsep gelombang transversal dan 
longitudinal 




1. Getaran  (getaran pada penggaris plastic, 
getaran pada pegas dan bandul berayun) 




1. Menganalisis data untuk membuat kesimpulan 
tentang getaran 
2. Menganalisis data untuk mendapatkan 




1. Membuat laporan eksperimen 
2. Mempresentasikan hasil eksperimen 
4. Membuat laporan  eksperimen 
getaran, gelombang dan bunyi 
 
Observasi 





1. Laporan tugas-tugas 




1. Perhatikan Gambar berikut! 
 
Suatu beban digantungkan pada 
pegas seperti pada gambar, 
kemudian digetarkan. Jika dalam 3 
detik terjadi 18 kali gerakan pegas 
bolak-balik, berarti frekuensi 
getarannya …. 
A. 3 Hz   



























 C. 9 Hz 
D.  12 Hz 
Contoh Uraian 
Sebutkan penerapan syarat 
terdengarnya bunyi sehari-hari! 
3.3 Memahami konsep getaran, 
gelombang, bunyi, dan pendengaran, 
serta penerapannya dalam sistem 
sonar pada hewan dan dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.10 Melakukan pengamatan atau 
percobaan tentang getaran, 





1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 
aspek fisik dan kimiawi, kehidupan 
dalam ekosistem, dan peranan 
manusia dalam lingkungan serta 
mewujudkannya dalam pengamalan 
ajaran agama yang dianutnya 























1. Berkas-berkas cahaya yang memasuki celah-
celah dinding 




1. Sifat-sifat cahaya 
2. Pembentukan bayangan pada cermin 
3. Pembentukan bayangan pada lensa 
4. Prinsip kerja alat-alat optic 
 
Eksperimen/explorer 
1. Perambatan cahaya 
2. Hukum pemantulan cahaya 
3. Pembentukan bayangan pada cermin 
4. Pembentukan bayangan pada lensa 
5. Mengeksplor persamaaan mata dan kamera 
sebagai alat optic. 
 
Asosiasi 
1. Menganalisis data dalam bentuk tabel, untuk 
Tugas 
1. Tugas proyek: 
Membuat alat sederhana yang 
memanfaatkan sifat cahaya 
merambat lurus, alat-alat optic 
sederhana misalnya mikroskop. 
2. Diskusi kelompok membahas hasil 
eksperimen cahaya dan alat optik 
3. Membuat laporan  eksperimen 
cahaya dan alat optik 
4. Membuat lukisan pembentukan 
cahaya jika benda di depan cermin 
maupun di depan lensa. 
 
Observasi 




1. Laporan tertulis kelompok hasil 
eksperimen 












































2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; 
bertanggung jawab; terbuka; kritis;  
kreatif; inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan,percobaan, dan 
berdiskusi 
2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 





2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam memilih 
makanan dan minuman yang 
menyehatkan dan tidak merusak 
tubuh. 
2.4 menunjukkan penghargaan kepada 
orang lain dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
penghargaan pada orang yang 
menjual makanan sehat tanpa 





menentukan letak, sifat bayangan pada 
cermin cekung maupun lenca cembung. 
2. Menyimpulkan hasil analisis data untuk 




1. Menyampaikan laporan dalam bentuk tulisan, 
lukisan. 
2. Mempresentasikan hasil eksperimen 
 
cacat mata dan cara 
menanggulanginya. 















1. Diagram berikut menampilkan lensa 
cembung dengan jarak fokus seperti 









Perbesaran bayangan yang 
dihasilkan adalah .... 
A. 3,0 kali  
B. 2,0 kali  
C.  1,5 kali b.   













3.4 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya, 
pembentukan bayangan, serta 
aplikasinya untuk menjelaskan 
penglihatan manusia, dan prinsip 
kerja alat optik 
4.11  Membuat laporan hasil penyelidikan 
tentang pembentukan bayangan 







Lukislah pembentukan bayangan jika 
sebuah lilin menyala terletak 15 cm dari 
lensa cembung  yang fokusnya 10 cm! 
1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 
aspek fisik dan kimiawi, kehidupan 
dalam ekosistem, dan peranan 
manusia dalam lingkungan serta 
mewujudkannya dalam pengamalan 


































1. Mengamati struktur bumi melalui media 
elektonik 
2. Mengamati peristiwa gempa bumi, gunung 
meletus di Yogja, gempa dan stsunami di 




1. Bagaimana terjadinya gunung api? 
2. Bagaimana terjadinya gempa bumi? 
3. Bagaimana terjadinya stunami? 




Demonstrasi  terjadinya gunung meletus 
 
Asosiasi 
1. Menyimpulkan study literature tentang 
terjadinya gunung api, gempa bumi, gunung 
meletus 
2. Hasil demonstrasi terjadinya gunung meletus 
 
Komunikasi 
3. Mempresentasikan hasil eksperimen 




1. Membuat tulisan tentang fenomena 
alam akibat tsunami dan bagaimana 
cara menghindari dari bencana yang 
disebabkan kegunung apian 
2. Diskusi kelompok membahas hasil 
demonstrasi gunung meletus. 








1. Laporan tertulis kelompok hasil 
demonstrasi 




Daerah pesisir Sumatra Barat 
merupakan daerah yang rentan terjadi 
gempa bumi, karena …. 
a.  dekat dengan lautan 
b. dekat dengan lempeng bumi 
c. daerahnya cekumg 
d. dekat dengan gunung api 
Contoh Uraian: 
Jelaskan terjadinya tsunami di Aceh! 
 














2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; 
bertanggung jawab; terbuka; kritis;  
kreatif; inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan,percobaan, dan 
berdiskusi 
2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan. 
2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam memilih 
makanan dan minuman yang 






2.4 menunjukkan penghargaan kepada 
orang lain dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
penghargaan pada orang yang 
menjual makanan sehat tanpa 
campuran zat aditif yang berbahaya 
3.5 Mendeskripsikan  struktur bumi untuk 
menjelaskan fenomena gempa bumi 
dan gunung api, serta tindakan yang 




1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 
aspek fisik dan kimiawi, kehidupan 
dalam ekosistem, dan peranan 
manusia dalam lingkungan serta 
mewujudkannya dalam pengamalan 























1. Benda-benda langit pada malam hari, ada 
bintang, ada bulan, ada planet dst 




1. Karakteristik anggota tata surya 
2. Asal usul tata surya 
3. Mengapa Matahari digolongkan sebagai 
bintang 
4. Bumi 
5. Mengapa semua anggota tata surya 
mengelilingi matahari 
6. Menga planet-planet yang mengelili matahari 




Mengumpulkan data tentang: 
1. karakteristik anggota tata surya 
Tugas 
1. Membuat tulisan tentang anggota 
tata surya yang cocok untuk 
kehidupan dan menyimpulkan syarat-
syaratnya. 
2. Membuat tulisan tentang matahari 
sebagai pusat tata surya, sehingga 
semua anggota tata surya bergerak 
mengelilinya. 
3. Diskusi kelompok membahas hasil 
eksplor  
4. Membuat laporan hasil eksplor 
 
Observasi 




1. Laporan tugas proyek 
2. Laporan eksplor 
3. Laporan eksperimen 













2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; 
bertanggung jawab; terbuka; kritis;  
kreatif; inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan,percobaan, dan 
berdiskusi 
2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 





melaporkan hasil percobaan. 
2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam memilih 
makanan dan minuman yang 
menyehatkan dan tidak merusak 
tubuh. 
2.4 menunjukkan penghargaan kepada 
orang lain dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
penghargaan pada orang yang 
menjual makanan sehat tanpa 








2. asal ulsul tata surya 
 
Asosiasi 
Membuat kesimpulan tentang: 
1. karakteristik anggota tata surya 
2. gravitasi matahari yang membuat semua 
anggota tata surya berputar mengelilingi 
matahari. 
3. Matahari sebagai bintang 
4. asal-usul tata surya 
5. orbit satelit 






1. mempresentasikan hasil eksplor tentang tata 
surya 
2. memperagakan orbit anggota tata surya 







Komet merupakan benda langit yang 
memiliki ekor. Ketika bergerak mendekati 
matahari melalui orbitnya, ekornya selalu 
.... 
 















Bumi senantiasa bergerak berputar 
mengelilingi matahari, mengapa air laut 
tidak tumpah? 
 
3.6 Mendeskripsikan karakteristik 
matahari, bumi, bulan, planet, benda 
angkasa lainnya dalam ukuran, 
struktur, gaya gravitasi, orbit, dan 
gerakannya, serta pengaruh radiasi 
matahari terhadap kehidupan di bumi 
4.13  Menyajikan laporan hasil 
pengamatan atau penelusuran 
informasi tentang karakteristik 
komponen tata surya 
1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 
aspek fisik dan kimiawi, kehidupan 
dalam ekosistem, dan peranan 
manusia dalam lingkungan serta 
mewujudkannya dalam pengamalan 













1. Globe  




1. Tanya jawab tentang dampak rotasi dan 
revolusi bumi 
2. Mengapa di Indonesia tidak mengalami 
perubahan empat musim. 
3. Mengapa cahaya bulan tidak panas 
Tugas 
1. Membuat tulisan tentang bagaimana 
prinsip kerja satelit yang digunakan 
untuk meneliti adanya tambang 
minyak di Bumi (tugas proyek).. 
2. Diskusi kelompok membahas hasil 
eksplor  
3. Membuat laporan hasil eksplor 
 
Observasi 
Mengamati  kegiatan eksplor 











2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; 





kreatif; inovatif dan peduli 
lingkungan) dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi 
sikap dalam melakukan 
pengamatan,percobaan, dan 
berdiskusi 
2.2 Menghargai kerja individu dan 
kelompok dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
melaksanakan percobaan dan 
melaporkan hasil percobaan. 
2.3 Menunjukkan perilaku bijaksana 
dan bertanggung jawab dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai wujud 
implementasi sikap dalam memilih 
makanan dan minuman yang 
menyehatkan dan tidak merusak 
tubuh. 
2.4 menunjukkan penghargaan kepada 
orang lain dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi 
penghargaan pada orang yang 
menjual makanan sehat tanpa 








4. Mengapa di bulan tidak ada kehidupan. 
5. Mengapa di bulan sepi 
6. Gerakan bulan sebagai satelit bumi 
7. Mengapa rupa bulan yang menghadap bumi 
selalu tetap. 
8. Fase bulan 
9. Gerhana 
10. Pasang surut air laut 




1. Menggunakan model globe untuk mengeksplor 
tentang dampak bumi berputar mengelilingi 
matahari dan berputar pada porosnya 
2. Menggunakan model bumi, bulan dan matahari 
untuk mengksplor terjadi gerhana. 
 
Asosiasi 
Menganalisis data untuk membuat kesimpulan 
tentang: 
1. Dampak revolusi dan rotasi bumi 
2. Terjadinya gerhana 
 
Komunikasi: 
Mempresentasikan hasil eksplor 
menggunakan rubric penilaian 
 
Portofolio 
1. Tulisan tugas proyek 
























Agar di daerah D dan C terjadi 
pasang dan didaerah A dan B terjadi 
surut, maka posisi bulan harus 
berada pada titik…. 
A. (1) atau (4) 
B. (1) atau (3) 
C. (2) atau (4) 




3.7 Mendeskripsikan gerakan bumi dan 
bulan terhadap matahari serta 
menjelaskan perubahan siang dan 
malam, peristiwa gerhana matahari 
dan gerhana bulan, perubahan 
musim serta dampaknya bagi 
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Mengapa Indonesia dibagi menjadi tiga 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Sekolah : SMP Negeri 1 Pallangga 
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
Kelas / Semester : VIII / 1I 
Topik : Indera Pendengaran 
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 :   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3:  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4:  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar/Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 
1.1.Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang aspek fisik dan 
kimiawi, kehidupan dalam 
ekosistem, dan peranan 
manusia dalam lingkungan 
serta mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1.1. Dapat mengucap syukur atas ciptaan 
Tuhan Yang Maha Esa yang beraneka 
ragam 
1.1.2. Menyebutkan beberapa macam 
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
2 
2.1 Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa ingin 
tahu; objektif; jujur; teliti; 
cermat; tekun; hati-hati; 
bertanggung jawab; terbuka; 
kritis; kreatif; inovatif dan 
peduli lingkungan) dalam 
2.1.1Mampu bekerja sama dengan teman 
kelompok secara teliti, tekun, disiplin, dan 
jujur terhadap data dan fakta, serta 
bertanggung jawab, dalam melakukan 
diskusi di dalam kelas. 






Gelombang telinga       Daun Telinga Saluran Telinga  
   






Tulang Telinga (Martil, 
Ladasan dan sangurdi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap 
dalam melakukan 
pengamatan, percobaan, dan 
berdiskusi. 
pertanyaan secara ilmiah dan kritis, 
responsive dan proaktif  mengenai 
presentasi dari kelompok lain di kelas. 
3 
3.10Memahami konsep getaran, 
gelombang, bunyi, dan 
pendengaran, serta 
penerapannya dalam sistem 
sonar pada hewan dan 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.10.1. Menjelaskan hubungan antara struktur  
             dan fungsi organ pendengaran pada  
             manusia 
3.10.2 Menjelaskan proses mendengar pada  






1. Pertemuan Pertama 
Telinga manusia dibagi menjadi beberapa bagian yaitu, telinga bagian luar terdiri dari 
daun telinga dan saluran telinga, telinga bagian tengah yang terdiri dari bagian 
gendang telinga, tulang telinga dan saluran eustachius dan bagian dalam terdiri dari 
rumah siput dan saluran gelang. 
 
2. Pertemuan Kedua 
Ketika kita mendengar, ternyata ada obyek atau benda yang 
bergetar.Gelombang bunyi yang masuk ke telinga luar akan menggetarkan gendang 
telinga. Getaran-getaran tersebut diterima oleh saraf auditorius atau receptor 
pendengardan selanjutnya dikirim ke otak. Pada sistem pendengaran,telinga akan 
mengubah energi menjadi implus saraf yang diterjemahkan oleh otak sebagai suara. 













D. Pendekatan/Strategi/Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Scientific 
2. Metode : Diskusi  
3. Model  : SQ3R (Survey, Question, Read,  Recite, and Review) 
 
E. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
Papan tulis, Laptop, LCD, spidol, LKS,  
2. Sumber Belajar 
a. Buku IPA SMP kelas VIII Puskurbuk 2013 
b. Buku IPA SMP Kelas VIII yang relevan 
c. LKS 
 
F. Kegiatan Pembelajaran 







Pendahuluan  Dalam kegiatan pendahuluan, guru:  
 Membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam  
 Mengecek kehadiran siswa dan 
berdoa. 
 Mengkaitkan dengan ajaran agama. 
 
Apersepsi 
 Menunjukkan fenomena: guru 
meminta salah satu peserta didik 
untuk memetik gitar atau 
memperdengarkan suara dari 
handphone atau radio, selanjutnya 
peserta didik lain diminta 
mengemukakan apa yang telah 
didengarnya. 
 Mengajukan pertanyaan, Bagaimana 
kamu bisa mendengar  suara saya? 
Apakah kamu tadi mendengar pada 
saat saya bertanya? 
 Menyampaikan indikator serta 
penjelasan tentang kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
 Guru membagi siswa menjadi 9 
kelompok, dan membagikan LKS 
kepada msing-masing kelompok. 
20 
menit 
 Inti Survey 
(Mengamati) 
Guru meminta peserta didik untuk : 
Menemukan ide-ide pokok yang berkaitan 








Dari kegiatan mengamati, diharapkan 
peserta didik untuk membaca dan 
membuat pertanyaan : 
 Apa itu mendengar ? 
















 Peserta didik membahas pertanyaan 
dari materi yang telah dijawab secara 
berkelompok. 
 Setelah menemukan kesimpulan, 
perwakilan kelompok akan 
mempresentasikan hasil diskusi 
secara lisan didepan kelas. 
Review 
(Mengulang) 
Setelah mengumpulkan informasi yang 
didapat dari diskusi, dalam kelompok 
peserta didik: 
 Akan mempersentasekan didepan 
kelas (perwakilan kelompok) 
berdasarkan jawaban dari pertanyaan 
yang telah didiskusikan. 
 Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengajukan 
pertanyaan. 
 Peserta didik membandingkan hasil 
diskusi dengan data dari buku 
sumber dengan mempelajari bagian 
penyusun organ pendengaran. 
 Peserta didik diberi penguatan dan 
menarik kesimpulan. 
 
Penutup  Pada tahap penutup, guru : 
 Bersama-sama dengan peserta didik 
dan membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran. 
 Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran. 
 Menyampaikan pesan motivasi 












Pendahuluan  Dalam kegiatan pendahuluan, guru:  
 Membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam  




 Mengajukan pertanyaan, “Mengapa 
kita bisa mendengar? 
 kamu bisa mendengar karena adanya 
suara, bagaimana mekanisme 













mengetahui bentuk suara apa itu? 
 Menyampaikan indikator serta 
penjelasan tentang kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
 Guru membagi siswa menjadi 9 
kelompok, dan membagikan LKS 
kepada msing-masing kelompok. 
 Inti Survey 
(Mengamati) 
Guru meminta peserta didik untuk : 
Menemukan ide-ide pokok yang berkaitan 







Dari kegiatan mengamati, diharapkan 
peserta didik untuk membaca dan 




 Peserta didik membahas 
pertanyaan dari materi yang telah 
dijawab secara berkelompok. 
 Setelah menemukan kesimpulan, 
perwakilan kelompok akan 
mempresentasikan hasil diskusi 
secara lisan didepan kelas. 
Review 
(Mengulang) 
Setelah mengumpulkan informasi yang 
didapat dari diskusi, dalam kelompok 
peserta didik: 
 Akan mempersentasekan didepan 
kelas (perwakilan kelompok) 
berdasarkan jawaban dari 
pertanyaan yang telah 
didiskusikan. 
 Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengajukan 
pertanyaan. 
 Peserta didik membandingkan 
hasil diskusi dengan data dari buku 
sumber dengan mempelajari 
bagian penyusun organ 
pendengaran  
 Peserta didik diberi penguatan dan 
menarik kesimpulan 
Penutup  Pada tahap penutup, guru : 
 Bersama-sama dengan peserta didik 
dan membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran. 
 Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran. 
 Menyampaikan pesan motivasi 










1.  Penilaian Sikap 
a. Teknik penilaian  : penilaian diri 
b. Bentuk instrumen  : lembar penilaian diri 
c. Instrumen   : terlampir 
      2.   Penilaian Sikap sosial 
a. Teknik penilaian  : observasi 
b. Bentuk instrumen  : lembar observasi 
c. Instrumen   : terlampir 
      3.   Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik penilaian  : tes terlulis 
b. Bentuk instrumen  : soal pilihan ganda 
c. Instrumen   : terlampir 
      4.   Penilaian Keterampilan 
a. Teknik penilaian  : observasi 
b. Bentuk instrumen  : lembar observasi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Sekolah : SMP Negeri 1 Pallangga 
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
Kelas / Semester : VIII / Genap 
Topik : Indera Pendengaran 
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit 
 
H. Kompetensi Inti 
KI 1 :   Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI 3:  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
KI 4:  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
I. Kompetensi Dasar/Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1 
1.2.Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang aspek fisik dan 
kimiawi, kehidupan dalam 
ekosistem, dan peranan 
manusia dalam lingkungan 
serta mewujudkannya dalam 
pengamalan ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1.3. Dapat mengucap syukur atas ciptaan 
Tuhan Yang Maha Esa yang beraneka 
ragam 
1.1.4. Menyebutkan beberapa macam 










No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
2 
3.1 Menunjukkan perilaku 
ilmiah (memiliki rasa ingin 
tahu; objektif; jujur; teliti; 
cermat; tekun; hati-hati; 
bertanggung jawab; terbuka; 
kritis; kreatif; inovatif dan 
peduli lingkungan) dalam 
aktivitas sehari-hari sebagai 
wujud implementasi sikap 
dalam melakukan 
pengamatan, percobaan, dan 
berdiskusi. 
2.1.1Mampu bekerja sama dengan teman 
kelompok secara teliti, tekun, disiplin, dan 
jujur terhadap data dan fakta, serta 
bertanggung jawab, dalam melakukan 
diskusi di dalam kelas. 
2.1.2Berani berargumentasi dan  mengajukan 
pertanyaan secara ilmiah dan kritis, 
responsive dan proaktif  mengenai 
presentasi dari kelompok lain di kelas. 
3 
3.10Memahami konsep getaran, 
gelombang, bunyi, dan 
pendengaran, serta 
penerapannya dalam sistem 
sonar pada hewan dan 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.10.1. Menjelaskan hubungan antara struktur  
             dan fungsi organ pendengaran pada  
             manusia 
3.10.2 Menjelaskan proses mendengar pada  
           Manusia dan kelainan pada indera 





3. Pertemuan Pertama 
Telinga manusia dibagi menjadi beberapa bagian yaitu, telinga bagian luar terdiri dari 
daun telinga dan saluran telinga, telinga bagian tengah yang terdiri dari bagian 
gendang telinga, tulang telinga dan saluran eustachius dan bagian dalam terdiri dari 








Gelombang telinga       Daun Telinga Saluran Telinga  
   






Tulang Telinga (Martil, 
Ladasan dan sangurdi 
 
 
4. Pertemuan Kedua 
Ketika kita mendengar, ternyata ada obyek atau benda yang 
bergetar.Gelombang bunyi yang masuk ke telinga luar akan menggetarkan gendang 
telinga. Getaran-getaran tersebut diterima oleh saraf auditorius atau receptor 
pendengardan selanjutnya dikirim ke otak. Pada sistem pendengaran,telinga akan 
mengubah energi menjadi implus saraf yang diterjemahkan oleh otak sebagai suara. 







K. Pendekatan/Strategi/Metode Pembelajaran 
4. Pendekatan : Scientific 
5. Metode : Diskusi  
6. Model  : SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) 
 
L. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 
3. Media 
Papan tulis, spidol, LKS 
4. Sumber Belajar 
d. Buku IPA SMP kelas VIII Puskurbuk 2013 
e. Buku IPA SMP Kelas VIII yang relevan 
f. LKS 
 
M. Kegiatan Pembelajaran 







Pendahuluan  Dalam kegiatan pendahuluan, guru:  
 Membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam  
 Mengecek kehadiran siswa dan 
berdoa 
 Mengkaitkan dengan ajaran agama. 
 
Apersepsi 
 Menunjukkan fenomena: guru 













untuk memetik gitar atau 
memperdengarkan suara dari 
handphone atau radio, selanjutnya 
peserta didik lain diminta 
mengemukakan apa yang telah 
didengarnya. 
 Mengajukan pertanyaan, Bagaimana 
kamu bisa mendengar  suara saya? 
Apakah kamu tadi mendengar pada 
saat saya bertanya? 
 Menyampaikan indikator serta 
penjelasan tentang kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
 Guru membagi siswa menjadi 9 
kelompok, dan membagikan LKS 
kepada msing-masing kelompok. 
 Inti Survey 
(Mengamati) 
Guru meminta peserta didik untuk : 
Menemukan ide-ide pokok yang berkaitan 








Dari kegiatan mengamati, diharapkan 
peserta didik untuk membuat pertanyaan 
dan  membaca serta menjawab pertanyaan 




Peserta didik memahami seluruh hasil 
kerja yang telah dijawab berdasarkan 




 Peserta didik membahas pertanyaan 
dari materi yang telah dijawab secara 
berkelompok. 
 Setelah menemukan kesimpulan, 
perwakilan kelompok akan 
mempresentasikan hasil diskusi secara 






informasi/kesimpulan yang didapat dari 
diskusi, dalam kelompok peserta didik: 
 Akan mempersentasekan didepan 
kelas (perwakilan kelompok) 
berdasarkan jawaban dari pertanyaan 
yang telah didiskusikan. 
 Memberikan kesempatan kepada 












 Peserta didik membandingkan hasil 
diskusi dengan data dari buku sumber 
dengan mempelajari bagian penyusun 
organ pendengaran. 
 Peserta didik diberi penguatan dan 
menarik kesimpulan 
Penutup  Pada tahap penutup, guru : 
 Bersama-sama dengan peserta didik 
dan membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran. 
 Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran. 
 Menyampaikan pesan motivasi 












Pendahuluan  Dalam kegiatan pendahuluan, guru:  
 Membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam  




 Mengajukan pertanyaan, “Mengapa 
kita bisa mendengar? 
 kamu bisa mendengar karena adanya 
suara, bagaimana mekanisme 
terjadinya suara? Mengapa kita dapat 
mengetahui bentuk suara apa itu? 
 Menyampaikan indikator serta 
penjelasan tentang kegiatan yang 
akan dilakukan peserta didik untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
 Guru membagi siswa menjadi 9 
kelompok, dan membagikan LKS 
kepada msing-masing kelompok. 
20 
menit 
 Inti Survey 
(Mengamati) 
Guru meminta peserta didik untuk : 
Menemukan ide-ide pokok yang berkaitan 


















peserta didik untuk membuat pertanyaan  





Peserta didik memahami seluruh hasil 
kerja yang telah dijawab berdasarkan 




 Peserta didik membahas pertanyaan 
dari materi yang telah dijawab secara 
berkelompok. 
 Setelah menemukan kesimpulan, 
perwakilan kelompok akan 
mempresentasikan hasil diskusi secara 
lisan didepan kelas. 
Review 
(Mengulang) 
Setelah mengumpulkan informasi yang 
didapat dari diskusi, dalam kelompok 
peserta didik: 
 Akan mempersentasekan didepan 
kelas (perwakilan kelompok) 
berdasarkan jawaban dari pertanyaan 
yang telah didiskusikan. 
 Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengajukan 
pertanyaan.Peserta didik 
membandingkan hasil diskusi dengan 
data dari buku sumber dengan 
mempelajari bagian penyusun organ 
pendengaran. 
 Peserta didik diberi penguatan dan 
menarik kesimpulan 
Penutup  Pada tahap penutup, guru : 
 Bersama-sama dengan peserta didik 
dan membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran. 
 Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran. 
 Menyampaikan pesan motivasi 













2.  Penilaian Sikap 
a. Teknik penilaian  : penilaian diri 
b. Bentuk instrumen  : lembar penilaian diri 
c. Instrumen   : terlampir 
      2.   Penilaian Sikap sosial 
a. Teknik penilaian  : observasi 
b. Bentuk instrumen  : lembar observasi 
c. Instrumen   : terlampir 
      3.   Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik penilaian  : tes terlulis 
b. Bentuk instrumen  : soal pilihan ganda 
c. Instrumen   : terlampir 
      4.   Penilaian Keterampilan 
a. Teknik penilaian  : observasi 
b. Bentuk instrumen  : lembar observasi 
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KISI – KISI SOAL INSTRUMEN (POSTEST) 
TINGKAT KEMAMPUAN KOGNITIF PESERTA DIDIK MATERI INDERA PENDENGARAN  
 
Nama Sekolah  : Sekolah Menengah Pertama      Lokasi  : SMP Negeri 1 Pallangga 
Mata Pelajaran : IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)     Jumlah soal : 20 
Kompetensi Dasar Indikator Soal Materi 
Kelas/ 
Semester 
Tipe Kognitif Bentuk 






sistem sonar pada 


























  19, 20 6, 12, 13,  11 17 
Keterangan :  
 C1 = Pengetahuan  
C2 = Pemahaman  
C3 = Penerapan  






Indera Pendengaran  
 
SMP NEGERI 1 PALLANGGA 
Alamat : Jl. Pembangunan No.3 Kec. Pallangga Tlp (0411) 842 916 
 
Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda (X) pada lembar jawaban 




 a.   P,  S dan R          c. R, S dan T 
 b.   P, R dan T           d. P, S dan T 
2. Bagian telingan yang berfungsi menangkap suara adalah… 
a. Lubang telinga  c. daun telinga 
b. Tulang pendengaran d. saluran telinga 
3. Batas antara telinga tengah dengan telinga luar adalah . . . 
a. koklea 
b. tulang pendengaran 
c. saluran eustachius 
d. membrane timpani 
4. Bagian telinga yang termasuk telinga luar adalah. . . 
a. daun telinga 
b. tulang-tulang pendengaran 
c. koklea 
d. gendang telinga 
5. Berikut ini adalah struktur yang terdapat dalam telinga manusia: 
1. Daun telinga 
2. Saluran telinga, 
3. Gendang telinga 
4. Tulang sangurdi 
5. Tulang landasan 
6. Tulang martil 
7. Koklea, dan 
8. Saraf pendengaran 
Urutan yang benar agar suara dapat didengar adalah . . . 
 
Gendang telinga, saluran eustachius 











6. Bagian telinga yang fungsinya mengumpulkan gelombang suara adalah… 
a. Rumah Siput(Koklea) 
b. Saluran Estacius 
c. Gendang Telinga 
d. Daun telinga 
7. Saluran eustachius dapat berfungsi untuk mengatur keseimbangan tekanan udara antara… 
a. Telinga dalam dan udara luar 
b. Telinga tengah dan udara luar 
c. Telinga tengah dan telinga luar 
d. Telinga tengah dan telinga dalam 
8. Bagian telinga yang berfungsi  sebagai penahan kotoran adalah… 
a. lubang telinga  
b. rumah siput 
c. kelenjar minyak 
d. tingkap jororng 
9. Cara yang salah untuk menjaga kesehatan telinga  adalah… 
a. Membersihkan telinga dengan teratur agar tidak tersumbat 
b. Mengusahakan telinga tetap basah 
c. Menghindari bunyi yang terlalu keras 
d. Memerikasakan ke dokter THT secara teratur. 
10. Bagian dari telinga tengah adalah… 
a. Katilago hialin 
b. Kartilago elastic 
c. Kartilagi fobrosa 
d. kartilago areolar 
e. Kartilago adipose 
11. Saat mendengar suara yang sangat keras, hal yang harus dilakukan adalah membuka 
mulut. Tujuan dari tindakan tersebut adalah… 
a. Dapat benapas lega 
b. Tekanan udara telinga tengah sama dengan telinga luar 
c. Suara dapat masuk kerongga mulut 
d. Gelombang suara keras terpecah masuk ke dalam tubuh. 
12. jenis suara dapat didengar oleh manusia adalah … 
a. infrasonic       c. Supersonic 






13. bagian dari telinga dalam adalah. . . 
a. daun telinga, liang telinga, kelenjar minyak, selaput gendang 
b. tulang pendengaran, saluran eustachius 
c. tingkap jorong, saluran setengah  lingkaran, koklea dan saraf pendengaran 
d. selaput gendang, saluran eustachius, koklea, tulang pendengaran. 
e. Saluran setengah lingkaran, daun telinga,  gendang telinga. 
14. Bagian telinga yang terdapat cairan limfa adalah… 
a. Gendang telinga 
b. Saraf pendengaran 
c. Koklea  
d.  Tulang martil 
15. Frekuansi bunyi yang mampu di dengar oleh telinga manusia adalah… 
a. Kurang dari 20 Hz       
b. Lebih dari 20.000 Hz      
c. Antara 20-20.000 Hz  
d. Lebih dari 200.000 Hz 
16. Bagian telinga yang bukan termasuk telinga dalam adalah… 
a. Saluran setengah lingkaran 
b. Rumah siput (Koklea) 
c. Saraf pedengaran 
d. Saluran eustachius 
17. Urutan jenis frekuensi suara dari yang rendah ke tinggi adalah… 
a. Ultrasonik,infrasonik, audiosonik 
b. Infrasonik, audiosonik, ultrasonik 
c. Audiosonik,ultrasonik infrasonik,  
d. Audiosinik, infrasonik, ultrasonik 
18. Saat melakukan perjalanan, telinga kemasukan binatang, tindakan yang harus dilakukan 
adalah . . . 
a. Berusaha mengeluarkannya menggunakan benda yang biasa digunakan. 
b. Memasukkan air ke dalam telinga agar binatang tersebut mati. 
c. Membiarkan sampai binatang tersebut mati 
d. Memriksakan ke dokter THT 
19. Kelainan pada indera pendengaran adalah… 
a. Impotensi 
b. Leukimia 
c. Patah tulang 
d. Tuli 










Analisis Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode SQ3R (Survey, Question, 
Read, Ricite, and Review) dan SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and 
Review) (Post-test) 
Lampiran B1 
A. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas skor hasil belajar Biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Pallangga 
1. Formulasi hipotesisnya  
H0: kedua sampel berdistribusi normal 
H1: kedua sampel tidak berdistribusi normal 
2. Taraf nyata (α) dan nilai x2 tabelnya: 
α = 0,05 
 db = (6-1) (2-1) = 5  
     x
2
 = 11,070 
3. Kriteria pengujian: 
H0 diterima jika x
2
hitung < 11,070 
H0 ditolak jika x
2
hitung > 11,070 
4. Nilai uji statistiknya  
Tabel nilai uji statistik (x
2

















(f0)1 + (f0)2  
(𝑓0− 𝑓𝑒  )
2
𝑓𝑒
 1  




f0 fe f0 fe 
60-65 5 5,5 30-41 6 5,5 11 0,045 0,045 
66-71 10 8,5 42-53 7 8,5 17 0,26 0,26 
72-77 9 12 54-65 15 12 24 0,75 0,75 
78-83 5 7,5 66-77 10 7,5 15 0,83 0,83 
84-89 5 3 78-89 1 3 6 1,33 1,33 
90-95 6 3,5 90-100 1 3,5 7 1,78 1,78 
Jumlah 40   20  80 5,4 5,4 
Sampel Eksperimen 1 
     e11 = 
11 𝑥  40
80
 = 5,5 
e21 = 
17 𝑥  40
80
 = 8,5 
e31  = 
24 𝑥  40
80
 = 12 
e41  = 
15 𝑥  40
80
 = 7,5 
e51  = 
6 𝑥  40
80
 = 3 
e61  = 
7 𝑥  40
80
 = 3,5 
Sampel Eksperimen 2 
e12 = 
11 𝑥  40
80
 = 5,5 
e22 = 
17 𝑥  40
80
 = 8,5 
e32  = 
24 𝑥  40
80





e42  = 
15 𝑥  40
80
 = 7,5 
e52  = 
6 𝑥  40
80
 = 3 
e62  = 
7 𝑥  40
80




hitung = 40 + 40 
 = 80 
5. Kesimpulan x2hitung = 80 >  11,070, maka H0 diterima. Jadi kedua sampel nilai 

















Analisis Hasil Belajar Siswa Menggunakan model Pembelajaran SQ3R (Survey, 
Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) dan SQ4R (Survey, Question, Read, 
Reflect, Ricite, and Review) (Post-test) 
Uji Homogenitas 
Uji kesamaan dua varians (homogenitas) menggunakan rumus sebagai 
berikut: 





Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi terkecil 
adalah sebagai berikut: 
3) Kelas Eksperimen VIII6 
𝑆1
2 =










2 = 56,18 
𝑆1 =  56,18 
𝑆1 = 7,49 
4) Kelas Eksperimen VIII7 
𝑆2
2 =










2 = 72,28 
𝑆2 =  72,28 





Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
1) Nilai variansi kelas eksperimen VIII6 (𝑆1
2) = 56,18 sedangkan untuk 
𝑆1= 7,49 
2) Nilai variansi kelas eksperimen VIII7 (𝑆2
2) = 72,25 sedangkan untuk 𝑆2 
= 8,50 
Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 









Ftabel = 3,24 
 dkpembilang = n2 – 1   dkpenyebut = n1 – 1  
 dkpembilang = 40 – 1    dkpenyebut = 40 – 1  
 dkpembilang = 39    dkpenyebut = 39 
 Sehingga diperoleh Ftabel = 3,24 pada taraf signifikasi α = 0,05. 
 Dengan demikian, Fhitung < Ftabel, (1,134) < (3,24) jadi dapat disimpulkan 
bahwa varians atau homogenitas sampel itu homogen. 
B. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan 
yang signifikan antara skor hasil belajar biologi siswa yang dicapai oleh kelas 





H0: µ1 = µ2 = tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas VIII 
metode   SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) dan 
SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) di 
SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa  
Hɑ: µ1 ≠ µ2 = terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas VIII metode 
SQ3R (Survey, Question, Read, Ricite, and Review) dan SQ4R 
(Survey, Question, Read, Reflect, Ricite, and Review) di SMP 
Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa 
 Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah: 
𝑥 1= 61,37  (Kelas eksperimen VIII6) 









 Jadi pengujian t-test menggunakan rumus “Pooled  varians” sebagai berikut: 
𝑡 =




























































𝑡 = 48,42 
 Dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah: 
 dk = (n1 + n2) - 2 
 dk = (40 + 40) – 2 
 dk = 80 – 2 
































Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VIII6 ,175 40 ,004 ,945 40 ,052 





















Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
VIII7 ,125 40 ,115 ,959 40 ,153 




Test of Homogeneity of Variances 
nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




nilai   
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 6937,813 1 6937,813 45,240 ,000 
Within Groups 11961,875 78 153,357   
Total 18899,688 79    
 
Uji T 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 





















6,087 ,016 6,726 78 ,000 18,625 2,769 13,112 24,138 
Equal variances 
not assumed 
  6,726 65,57
5 
,000 18,625 2,769 13,096 24,154 









































LEMBAR OBSERVASI SISWA 
KELAS VIII SMP Negeri 1 Pallangga Kabupaten Gowa 
 
 
Nama Pengamat   : 
Materi/Mata Pelajaran     :  
Hari / Tanggal   : 
 








     
1. Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru 
dalam kegiatan pembelajaran 
1 
 
2 3 4 5 
Keterangan:  
1. Nilai 5 = baik sekali, apabila dalam dua jam 
pelajaran (90 menit) siswa aktif dan 
memperhatikan selama 80 s/d 90 menit.  
2. Nilai 4 = baik, apabila dalam dua jam pelajaran 
(90 menit) siswa aktif dan memperhatikan selama 
70 s/d 80 menit. 
3. Nilai 3 = cukup, apabila dalam dua jam pelajaran 
(90 menit) siswa aktif dan memperhatikan selama 
60 s/d 70 menit  
4. Nilai 2 = kurang, apabila dalam dua jam pelajaran 
(90 menit) siswa aktif dan memperhatikan selama 
50 s/d 60 menit.  
5. Nilai 1 = kurang sekali, apabila dalam dua jam 
pelajaran (90 menit) siswa aktif dan 
memperhatikan selama kurang dari 50 menit. 







     
2. Siswa aktif bertanya kepada guru atau 
teman mengenai materi yang belum 
dipahami  
1 2 3 4 5 
Keterangan:  
1. Nilai 5 = baik sekali, jika dalam mengikuti 
pelajaran siswa bertanya pada guru dan murid 
lebih dari lima kali.  
2. Nilai 4 = baik, jika dalam mengikuti pelajaran 
siswa mau bertanya pada guru atau teman 3 s/d 5 
pertanyaan  
3. Nilai 3 = cukup baik, jika dalam mengikuti 
pelajaran siswa bertanya pada guru atau teman 
dua atau tiga pertanyaan  
4. Nilai 2 = kurang, jika dalam mengikuti pelajaran 
siswa hanya bertanya satu kali saja.  
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika dalam mengikuti 
pelajaran siswa sama sekali tidak mengajukan 
pertanyaan apapun 
     
3. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
tepat waktu  
1 2 3 4 5 
Keterangan:  
1. Nilai 5 = baik sekali, jika diberikan tugas 
mengumpulkannya lebih awal dibandingkan 
waktu yang telah ditentukan  
2. Nilai 4 = baik, jika diberikan tugas siswa dalam 
mengumpulkan tugas tepat pada waktu yang telah 
di tentukan.  
3. Nilai 3 = cukup baik, jika diberikan tugas waktu 
mengumpulkan tugasnya molor maksimal 5 
menit.  
4. Nilai 2 = kurang, jika diberikan tugas waktu 
mengumpulkan tugasnya molor maksimal 8 menit  
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika diberikan tugas 
waktu mengumpulkan tugasnya molor lebih dari 
8 menit. 
 






     
4. Siswa memanfaatkan waktu yang ada 
untuk berdiskusi tentang pelajaran 
dengan teman maupun dengan guru. 
1 2 3 4 5 
Keterangan : 
1. Nilai 5 = baik sekali, jika dalam pelajaran siswa 
diberikan waktu untuk diskusi dengan guru atau 
siswa lain, siswa tersebut mau bertanya dengan 
guru maupun siswa lainnya secara berulang-
ulang.  
2. Nilai 4 = baik, jika dalam pelajaran siswa 
diberikan waktu untuk diskusi dengan guru atau 
siswa lain, siswa tersebut hanya mau bertanya 
pada guru saja atau siswa lainnya saja secara 
berulang-ulang.  
3. Nilai 3 = cukup baik, jika dalam pelajaran siswa 
diberikan waktu untuk diskusi, siswa hanya 
bertanya sesekali saja.  
4. Nilai 2 = kurang, jika dalam pelajaran siswa 
diberikan waktu untuk diskusi, siswa hanya 
membaca-baca buku saja.  
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika dalam pelajaran 
siswa diberikan untuk diskusi, siswa tidak 
melakukan sesuatu apapun. 
     
5. Siswa aktif membaca buku untuk mencari 
sumber jawaban yang benar dalam 
mengerjakan tugas di kelas.  
1 2 3 4 5 
Keterangan:  
1. Nilai 5 = baik sekali, jika dalam pelajaran siswa 
diberi tugas, siswa mengerjakannya dengan 
membaca bermacam-macam buku, bahkan 
meminjam di perpustakaan sampai menemukan 
jawaban yang dicari.  
2. Nilai 4 = baik, jika dalam pelajaran siswa diberi 
tugas, siswa mengerjakan dengan membaca buku 
sendiri maupun bertukar dengan teman sampai 
memperoleh jawabannya.  
3. Nilai 3 = cukup baik, siswa dalam mengerjakan 
tugas hanya membaca buku yang siswa punya 
saja.  
     
  
 
4. Nilai 2 = kurang, siswa dalam mengerjakan tugas 
hanya mengandalkan ingatan saja sesekali sambil 
membuka buku yang ada.  
5. Nilai 1 = kurang sekali, siswa dalam mengerjakan 
tugas dikerjakan dengan asal-asalan tidak 
membuka buku apapun. 
6. Siswa aktif berdiskusi dengan teman-
teman dalam menyelesaikan tugas. 
Keterangan:  
1. Nilai 5 = baik sekali, jika siswa dalam berdiskusi 
aktif bertanya, berpendapat, dan menulis hasil 
dari diskusi.  
2. Nilai 4 = baik, jika siswa dalam berdiskusi hanya 
aktif berpendapat dan menulis saja atau aktif 
bertanya dan berpendapat saja atau aktif bertanya 
dan menulis saja. (aktif dalam 2 item antara, 
bertanya, berpendapat dan menulis)   
3. Nilai 3 = cukup baik, jika diswa dalam berdiskusi 
hanya aktif bertanya saja, berpendapat saja atau 
menulis saja  
4. Nilai 2 = kurang, jika siswa dalam berdiskusi 
hanya mendengarkan saja   
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa dalam 
berdiskusi hanya main sediri atau ngobrol sendiri. 
7. Siswa tekun dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan guru  
Keterangan:  
1. Nilai 5 = baik sekali, siswa dalam mengerjakan 
tugas tekun dalam arti siswa sebelum 
menyelesaikan soal tersebut dan dianggap benar 
siswa belum mau mengerjakan hal atau pekerjaan 
lain.  
2. Nilai 4 = baik, siswa dalam mengerjakan tugas 
tekun dalam arti siswa sebelum menyelesaikan 
soal yang diberikan siswa belum mau 
mengerjakan hal lain namun siswa dalam 
mengerjakan tugas sesekali bertanya sama teman.  
3. Nilai 3 = cukup baik, siswa dalam mengerjakan 
tugas tekun dalam arti siswa sebelum 
menyelesaikan soal yang diberikan siswa belum 
mau mengerjakan hal lain namun siswa dalam 
mengerjakan tugas berusaha menyelesaikan  
  
 
dengan cepat tanpa meneliti terlebih dahulu.  
4. Nilai 2 = kurang, siswa dalam mengerjakan tugas 
dari guru, siswa sesekali diselingi ngobrol dengan 
teman atau melakukan hal yang tidak berkaitan 
dengan tugas yang ia kerjakan namun tugasnya 
masih dapat terselesaikan.  
5. Nilai 1 = kurang sekali, siswa dalam mengerjakan 
tugas terlalu banyak bermain atau ngobrol 
sehingga tugas tidak selesai pada waktu yang 
telah ditentukan. 
8. Siswa tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan sesuatu di kelas  
Keterangan:  
1. Nilai 5 = baik sekali, siswa dalam mengikuti 
pelajaran di kelas jika mengalami kesulitan atau 
kesalahan pada jawaban yang ia dapat antusias 
untuk mencari jawaban yang lain dengn cara 
bertanya, membaca atau apapun itu sampai 
mendapatkan jawaban yang membuat siswa 
merasa puas.  
2. Nilai 4 = baik, siswa dalam mengikuti pelajaran 
di kelas jika mengalami kesulitan atau kegagalan 
berusaha mencari solusinya jika tidak dapat akan 
dicari lain waktu.  
3. Nilai 3 = cukup baik, jika siswa mengalami 
kegagalan enggan mengulangi lagi, namun jika 
diberi tugas baru masih semangat untuk 
mengerjakannya  
4. Nilai 2 = kurang, jika siswa mengalami kegagalan 
atau kesulitan dalam mengerjakan hal selanjutnya 
merasa ogah-ogahan atau malas.  
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa mengalami 
kegagalan atau kesulitan di kelas tidak melakukan 
hal apapun hanya diam saja.  
9. Siswa tidak mudah menerima pendapat 
dari orang lain atau teman meskipun 
dengan alasan yang kurang baik atau baik 
sekalipun 
Keterangan:  
1. Nilai 5 = baik sekali, jika siswa saat disuruh 
mengerjakan soal di depan kelas dan salah, siswa 
tidak malu walaupun diejek teman dan 
  
 
selanjutnya berani untuk maju ke depan lagi. 
2. Nilai 4 = baik, jika siswa disuruh mengerjakan 
soal di depan kelas dan salah, siswa tidak malu 
walaupun diejek teman dan berusaha mencari 
jawan yang benar di belakang.  
3. Nilai 3 = cukup baik, jika siswa disuruh 
mengerjakan soal di depan kelas dan salah, siswa 
tidak malu namun enggan mencari jawaban yang 
benar di belakang  
4. Nilai 2 = kurang, jika siswa disuruh mengerjakan 
soal di depan kelas dan salah, siswa minder dan 
enggan jika suatu saat diminta maju lagi  
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa disuruh 
mengerjakan soal di depan kelas, siswa enggan 
untuk maju ke depan karena takut. 
10. Siswa dapat menerima pendapat dari 
orang lain atau teman meskipun tanpa 
alasan  
Keterangan:  
1. Nilai 5 = baik sekali, jika siswa dalam mengikuti 
pelajaran di kelas sering membantu teman yang 
mengalami kesulitan dalam masalah pelajaran 
ataupun  masalah yang lain.  
2. Nilai 4 = baik, jika siswa dalam mengikuti 
pelajaran di kelas senang membantu teman yang 
mengalami kesulitan dalam hal pelajaran saja.  
3. Nilai 3 = cukup baik, jika siswa dalam membantu 
pelajaran di kelas kurang senang membantu 
teman yang mengalami kesulitan dalam masalah 
pelajaran ataupun masalah yang lain. 
4. Nilai 2 = kurang, jika siswa enggan membantu 
teman lain yang mengalami kesulitan dalam hal 
apapun, wlaupunsesekali membantu jika diberi 
imbalan.   
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa sama sekali 
enggan membantu teman yang mengalami 










     
11. Siswa menunjukkan kepedulian terhadap 
teman-temannya yang belum berhasil  
1 2 3 4 5 
Keterangan:  
1. Nilai 5 = baik sekali, jika siswa dalam 
mengerjakan sesuatu di kelas ada teman lain yang 
belum berhasil siswa tersebut membantunya 
sekuat tenaga sampai teman tersebut berhasil.   
2. Nilai 4 = baik, jika siswa dalam mengerjakan 
sesuatu di kelas ada teman lain yang belum 
berhasil siswa tersebut membantunya sebisanya 
walaupun kadang belum sampai berhasil.  
3. Nilai 3 = cukup baik, jika siswa dalam 
mengerjakan sesuatu di kelas ada teman lain yang 
belum berhasil siswa tersebut membantunya 
walaupun tidak semuanya di bantu  
4. Nilai 2 = kurang, jika siswa dalam mengerjakan 
sesuatu di kelas ada teman lain yang belum 
berhasil, siswa tersebut tidak membantu dan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan mengapa 
belum berhasil?   
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa dalam 
mengerjakan sesuatudi kelas ada teman lain yang 
belum berhasil, siswa tersebut hanya diam dan 
cenderung mengolok-oleh teman yang belum 
berhasil tersebut. 
12. Siswa berusaha mengerjakan tugas sesuai 
dengan kemampuannya.  
Keterangan: 
1. Nilai 5 = baik sekali, siswa dalam mengerjakan 
tugas individu mengerjakan sesuai 
kemampuannya tanpa buka buku ataupun 
bertanya kepa teman lain, dan mengulangi 
jawaban secara berulang ulang setelah yakin baru 
dikumpulkan.  
2. Nilai 4 = baik, siswa dalam mengerjakan tugas 
individu mengerjakan sesuai kemampuannya 
tanpa buka buku atau bertanya, tanpa mengulang 
jawaban kembali.  








3. Nilai 3 = cukup baik, siswa dalam mengerjakan 
tugas individu mengerjakan sesuai 
kemampuannya namun sesekali (kurang dari 3 
kali) bertanya kepada teman lain.  
4. Nilai 2 = kurang, siswa dalam mengerjakan tugas 
individu mengerjakan sesuai kemampuannya 
namun sering bertanya pada teman lain (bertnya 
lebih dari 3 kali) 
5. Nilai 1 = kurang sekali, siswa dalam mengerjakan 
tugas individu sering bertanya pada teman lain 
dan bahkan membuka buku secara sembunyi 
sembunyi. 
13. Siswa percaya diri dalam melakukan 
sesuatu di kelas saat pelajaran  
Keterangan:  
1. Nilai 5 = baik sekali, sering maju kedepan 
mengerjakan soal atau menjawab pertanyaan 
tanpa di minta oleh guru. (dalam satu kali 
pertemuan maju ke depan lebih dari 3 kali)  
2. Nilai 4 = baik, sering maju ke depan mengerjakan 
soal atau menjawab pertanyaan tanpa diminta 
oleh guru. (dalam satu kali pertemuan maju ke 
depan 2 s/d 3 kali)  
3. Nilai 3 = cukup baik, maju ke depan mengerjakan 
soal atau menjawab pertanyaan apabila diminta 
oleh guru   
4. Nilai 2 = kurang, maju ke depan mengerjakan 
soal atau menjawab pertanyaan apabila diminta 
oleh guru dan ditemani oleh teman yang lain saat  
maju ke depan   
5. Nilai 1 = kurang sekali, enggan maju ke depan 
kelas untuk mengerjakan soal maupun menjawab 







     
14. Siswa berani menyampaikan pendapat 
dalam forum diskusi kelas  
1 2 3 4 5 
Keterangan:  
1. Nilai 5 = baik sekali, siswa tanpa disuruh berani 
menyampaikan banyak pendapat dalam diskusi 
kelas beserta alasan-alasan yang menguatkan 
pendapatnya.  
2. Nilai 4 = baik, siswa tanpa disuruh berani 
menyampaikan pendapat dalam diskusi kelas 
beserta alasan-alasan yang menguatkan 
pendapatnya.   
3. Nilai 3 = cukup baik, siswa dengan disuruh berani 
menyampaikan pendapat dalam diskusi kelas 
beserta alasan yang menguatkan pendapatnya.  
4. Nilai 2 = kurang, siswa dengan disuruh berkali-
kali baru berani menyampaikan pendapatnya di 
depan kelas   
5. Nilai 1 = kurang sekali, siswa sama sekali tidak 
berani menyampaikan pendapat di forum diskusi 
kelas walaupun sudah disuruh berkali-kali. 
15. Siswa mampu mempertahankan 
pendapatnya beserta alasannya di 
hadapan teman yang lainnya  
Keterangan:  
1. Nilai 5 = baik sekali, jika dalam berdiskusi siswa 
mampu mempertahankan pendapatnya dengan 
alasan alasan yang bisa diterima oleh anggota 
diskusi hingga pendapat tersebut dipakai dan 
diterima. 
2. Nilai 4 = baik, jika dalam berdiskusi siswa 
mampu memberikan beberapa (banyak) pendapat 
sehingga salah satu pendapat yang disampaikan  
dapat diterima oleh anggota kelompok yang lain. 
3. Nilai 3 = cukup baik, jika dalam berdiskusi siswa 
menyampaikan pendapat, namun ditolak oleh 
anggota lain namun masih berusaha 
menyampaikan pendapat yang lain walaupun 
bnelum tentu diterima.  
4. Nilai 2 = kurang, jika siswa dalam berdiskusi 
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menyampaikan pendapat dan ditolak, enggan 
untuk berpendapat lagi dan cenderung diam hanya 
mendengarkan saja  
5. Nilai 1 = kurang sekali, jika siswa dalam 
berdiskusi menyampaikan pendapat namun 
ditolak sehingga menimbulkan kemarahan, tidak 
mau ikut berdiskusi lagi 
  
 
Lembar Keterlaksanaan Proses Pembelajaran dengan Metode SQ3R  
Pertemuan kedua 




Pengajar : Nurul Mutia Tamsil 
 
Berilah penilaian dengan membei tanda cek (√ ) pada kolom  yang sesuai. 
NO 




Ya Tidak 1 2 3 4 5  
1 Pendahuluan 
a. Membuka kegiatan pembelajaran. 
b. Memberikan pengantar 
pemahaman tentang indera 
pendengaran. 
c. Menyampaikan topik materi yang 
akan dipelajari beserta tujuannya.  
d. Membagi peserta didik dalam 
beberapa kelompok diskusi 
        
2 Kegiatan Inti 
a. Membagikan lembar materi kepada 
masing-masing kelompok. 
b. (Survey) 
 Menginstruksikan kepada masing-
        
  
 
masing kelompok untuk memberi  
tanda pada bagian-bagian penting. 
c. (Question and Read) 
Menginstruksikan kepada tiap 
kelompok untuk membuat  
pertanyaan dari point penting teks 
materi tersebut pada kertas soal 
yang tersedia serta menuliskan 
jawabannya. 
d.  (Recite)  
Menginstruksikan peserta didik 
untuk mempersentasekan/ 
melakukan diskusi kepada 
kelompok masing-masing. 
e. (Riview) Menginstruksikan kepada 
peserta didik yang dipanggil 
namanya untuk mempersentasekan 
hasil kerja kelompok. 
f. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya terkait 
materi yang belum jelas. 
g. Melakukan umpan balik dari 
materi yang telah dipelajari hari. 
3 Penutup 
a. Menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
b. Menyampaikan pesan motivasi 
c. Menutup dengan melafadzkan 
hamdalah dan salam 
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Lembar Keterlaksanaan Proses Pembelajaran dengan Metode SQ4R  
Pertemuan kedua 




Pengajar : Nurul Mutia Tamsil 
 
Berilah penilaian dengan membei tanda cek (√ ) pada kolom  yang sesuai. 
NO 




Ya Tidak 1 2 3 4 5  
1 Pendahuluan 
e. Membuka kegiatan pembelajaran. 
f. Memberikan pengantar 
pemahaman tentang indera 
pendengaran. 
g. Menyampaikan topik materi yang 
akan dipelajari beserta tujuannya.  
h. Membagi peserta didik dalam 
beberapa kelompok diskusi 
        
2 Kegiatan Inti 




        
  
 
 Menginstruksikan kepada masing-
masing kelompok untuk memberi  
tanda pada bagian-bagian penting. 
j. (Question and Read) 
Menginstruksikan kepada tiap 
kelompok untuk membuat  
pertanyaan dari point penting teks 
materi tersebut pada kertas soal 
yang tersedia serta menuliskan 
jawabannya. 
k. (Reflect)  
Menginsrtruksikan kepada masing-
masing  kelompok untuk 
mencocokkan atau membaca ulang 
teks materi. 
l. (Recite)  
Menginstruksikan peserta didik 
untuk mempersentasekan kepada 
kelompok masing-masing. 
m. (Riview) Menginstruksikan kepada 
peserta didik yang dipanggil 
namanya untuk mempersentasekan 
hasil kerja kelompok. 
n. Memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya terkait 
materi yang belum jelas. 
o. Melakukan umpan balik dari 




d. Menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
e. Menyampaikan pesan motivasi 
f. Menutup dengan melafadzkan 
hamdalah dan salam 
        
Total Skor  
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Kelas Kontrol VIII 6 
Gambar: Pada saat peneliti memberikan pretest pada siswa 









































































Kelas Eksperimen VIII7 
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